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MOTTO 
 
 بَمِيف ِهِرْمُع ْنَع ََلأُْسي ىَّتَح ِةَمَبِيقْلا َمَْىي ٍدْبَع بَمََدق ُلوَُزت َلا ِوِمْلِع ْنَعَو ُهَبنَْفأ
 َُهلاَْبأ بَمِيف ِوِمْسِج ْنَعَو َُوَقفَْنأ بَمِيفَو َُوبََستْكا َنَْيأ ْنِم ِِولبَم ْنَعَو َلََعف بَمِيف 
“Kedua kaki seorang hamba tidaklah beranjak pada hari kiamat hingga ia ditanya 
mengenai: (1) umurnya di manakah ia habiskan, (2) ilmunya di manakah ia 
amalkan, (3) hartanya bagaimana ia peroleh dan (4) di mana ia infakkan dan (5) 
mengenai tubuhnya di manakah usangnya.” 
(HR. Tirmidzi no. 2417). 
 
 َبهُحَْمت ََةنَسَحْلا ََةئِّي َّسلا ِِعبَْتأَو َتْنُك بَُمثْيَح َالله ِقَّتا ٍنَسَح ٍُقلُِخب َسبَّنلا ِِقلبَخَو  
“Bertakwalah kepada Allah di mana saja engkau berada. Susullah kejelekan 
dengan kebaikan, niscaya kebaikan itu akan menghapuskan kejelekan tersebut, 
dan bergaullah dengan manusia dengan akhlak yang baik.”  
(HR. Ahmad 5/135, 158, 177, At-Tirmidzi no. 1987) 
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ABSTRAK 
Muhammad Rois Mubarok. (143.111.073),  2018, Hubungan Antara Intensitas 
Penggunaan Media Sosial Dengan Akhlak Siswa Kelas XI MAN 2 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2017/2018. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Drs. Suluri, M.Pd, 
 
Kata Kunci : Intensitas Penggunaan Media Sosial, Akhlak Siswa 
 Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurang baiknya akhlak siswa kelas XI 
di MAN 2 Surakarta yang disebabkan karena siswa menyimpan konten pornografi 
yang didapatkan dari media sosial yang mereka miliki, menghabiskan waktunya 
untuk media sosial hingga melupakan tugas utamanya yaitu belajar seperti 
mengakses media sosial pada jam pelajaran. Tujuan Penelitian ini adalah 1) Untuk 
mengetahui Intensitas Penggunaan Media Sosial Kelas IX MAN 2 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2017/2018. 2) Untuk mengetahui Akhlak Siswa Kelas XI MAN 2 
Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018. 3) Untuk mengetahui Hubungan Antara 
Intensitas Penggunaan Media Sosial Dengan Akhlak Siswa Kelas XI MAN 2 
Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif  korelasional. 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Surakarta pada bulan September 2017 s/d 
Januari 2018. Populasi meliputi seluruh siswa kelas XI MAN 2 Surakarta yang 
berjumlah 273 siswa. Sampel berjumlah 159 siswa. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan proportional random sampling dimana sampel terdiri dari beberapa 
kelas. Metode pengumpulan data yang digunakan berupa dua buah angket untuk 
mengukur variabel intensitas penggunaan media sosial dan akhlak siswa. Uji coba 
Instrumen intensitas penggunaan media sosial menghasilkan 31 valid dan uji coba 
instrumen akhlak siswa 30 valid dimana masing-masing variabel berjumlah 40 
butir soal. Uji reliabilitas instrumen intensitas penggunaan media sosial 
menggunakan rumus Alfa cronbach diperoleh rhitung 0,909> rtabel 0,361 dan uji 
reliabilitas akhlak siswa menggunakan rumus Alfa cronbach diperoleh rhitung 
0,916> rtabel 0,361. Data yang terkumpul dianalisis dengan rumus Korelasi 
Product moment. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Intensitas Penggunaan Media 
Sosial Kelas XI MAN 2 Surakarta yang masih tergolong dalam kategori sedang. 
Hal ini ditunjukkan dengan hasil angket yang memiliki rata-rata 118,23, median 
118,26, modus 118,42, dan standar deviasi 9,01; 2) Akhlak Siswa Kelas XI MAN 
2 Surakarta tergolong dalam kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 
angket yang memiliki rata-rata 112,02, median 111,74, modus 111,1, dan standar 
deviasi 9,57; 3) Hasil korelasi product moment diperoleh nilai         sebesar 
0,668 dengan p=0,000. Oleh karena hasil perhitungan menunjukan bahwa nilai p< 
0,05 hal ini berarti intensitas penggunaan media sosial mempunyai hubungan 
negatif yang signifikan dengan akhlak siswa, artinya semakin tinggi intensitas 
pengunaan media sosial maka semakin buruk akhlak siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Di era modern sekarang ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi sangat berpengaruh terhadap pesatnya informasi. Kemajuan 
teknologi komunikasi yang luar biasa ini dapat membawa kegembiraan 
serta menambah wawasan luas, tetapi juga membawa kesedihan karena 
hubungan sesama manusia menjadi bergeser dengan mesin. Melalui radio, 
televisi, komputer, handphone (hp), dan internet manusia saling 
berhubungan bertukar informasi, hubungan sesama manusia yang 
manusiawi menjadi pudar. Remaja sibuk berkomunikasi dengan televisi, 
radio, VCD, atau internet. Kemajuan teknologi komunikasi yang 
berkembang ini manusia sering menghabiskan waktu untuk berinteraksi 
lewat internet daripada komunikasi face to face dengan orang yang ada di 
sekitarnya (Saefullah, 2012: 363).  
Saat ini perkembangan dunia semakin modern, dimana kebudayaan 
bangsa ini sudah tidak menampakan ciri kebudayaan bangsa Indonesia. 
Sopan santun atau etika semakin hari semakin jauh dari tata kesopanan jati 
diri bangsa Indonesia. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan adanya 
pendidikan yang baik. Pendidikan adalah investasi suatu bangsa, 
pendidikan adalah bekal hidup dan kehidupan manusia dimasa kini dan 
masa yang akan datang. Pendidikan memiliki pengaruh terhadap semua 
aspek kehidupan. Oleh karena itu adanya pendidikan yang baik adalah hal 
yang sangat penting untuk suatu kemajuan bangsa (Sutisna, 2013: 8).    
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Pendidikan merupakan proses untuk mengembangkan aspek 
kepribadian manusia ke arah yang lebih baik, mencakup pengetahuan, 
nilai, sikap, dan keterampilan. Adanya pendidikan manusia berusaha untuk 
mengembangkan serta memperbaiki nilai-nilai, hati nurani, pengetahuan 
dan keterampilan sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional 
yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 (Sisdiknas, pasal 
3) bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dam membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
tanggung jawab (Mulyasa, 2008:4). 
Berdasarkan fungsi pendidikan di atas maka dengan adanya 
pendidikan peserta didik dapat memiliki akhlak yang mulia. Akhlak adalah 
watak dan karakter yang melekat pada diri seseorang dan karenanya 
sifatnya spontan. Akhlak juga bisa disebut moral, yakni norma-norma 
yang mengatur perilaku manusia berdasarkan sumber-sumber tertentu. 
Berbeda dengan agama yang mempunyai sanksi bagi pelanggarnya seperti 
penjara atau denda, pelanggar norma-norma bagi seseorang lebih bersifat 
sosial, seperti dikucilkan masyarakat (Makruf, 2012: 96).  
Akhlak dapat dibagi menjadi dua bagian: akhlak terpuji dan akhlak 
tercela. Akhlak terpuji adalah sifat dan perilaku yang baik, yang 
mendatangkan kebaikan dan kebahagiaan bagi dirinya sendiri, dan 
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kebaikan bagi orang lain, bahkan bagi alam secara keseluruhan. 
Sebaliknya, akhlak tercela adalah sifat dan perilaku yang tidak saja 
mendatangkan kerugian buat orang lain, tetapi juga kerugian buat diri 
sendiri. Artinya, baik buruknya perilaku seseorang kembali kepada dirinya 
sendiri (Makruf, 2012: 98). 
Akhlak peserta didik bukan hanya sekedar hal-hal yang berkaitan 
dengan ucapan, sikap, dan perbuatan yang harus ditampakkan oleh peserta 
didik dalam pergaulan di sekolah dan di luar sekolah, melainkan berbagai 
ketentuan lain-lainya yang memungkinkan dapat mendukung efektivitas 
proses belajar mengajar. Pengetahuan terhadap akhlak peserta didik ini 
bukan hanya perlu diketahui oleh setiap peserta didik dengan agar 
menerapkannya, melainkan juga perlu diketahui oleh setiap pendidik, 
dengan tujuan agar dapat mengarahkan dan membimbing para peserta 
didik untuk mengikuti akhlak tersebut (Nata, 2012: 181). 
Akhlak dapat dipengaruhi oleh berbagai hal. Bisa dari faktor 
internal atau bawaan dan faktor eksternal atau lingkungan. Faktor internal 
yaitu faktor yang dibawa peserta didik dari sejak lahir yang ada dalam diri 
peserta didik. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari 
luar atau dari lingkungan sekitar baik dari lingkungan sekolah atau 
lingkungan rumah. Berdasarkan penjelasan di atas, fenomena yang sedang 
terjadi dikalangan peserta didik masa kini yaitu akhlak siswa cendurung 
kurang dalam sosialisasi terhadap lingkungan sekitar. Hal itu disebabkan 
adanya kemajuan teknologi komunikasi yang membuat siswa menjadi 
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sibuk menghabiskan waktunya sendiri untuk berinteraksi dengan alat 
komunikasi seperti hp.  
Siswa yang mempunyai hp menggunakannya untuk mengakses 
media sosial. Media sosial yang mereka gunakan adalah Facebook, BBM, 
Whatsapp, Instagram dan lain sebagainya. Aplikasi  tersebut merajalela di 
kalangan siswa. Media sosial merupakan medium di internet 
memungkinkan pengguna mempresentasikan dirinya maupun berinteraksi, 
bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan 
membuat ikatan sosial secara virtual (Nasrullah, 2012:11). 
Media sosial memiliki dampak positif bagi siswa yang 
menggunakan media sosial atau dampak negatif bahkan merugikan bagi 
diri sendiri. Salah satu dampak positif penggunaan media sosial untuk 
siswa adalah bisa mendapatkan informasi pembelajaran, bahwa yang kita 
ketahui sekarang ini media sosial bukan saja dijadikan sarana komunikasi 
virtual tapi bisa berguna untuk bertukar informasi dan pengetahuan. 
Namun, pada kenyataannya siswa malah menggunakan media sosial untuk 
hal-hal yang tidak bermanfaat. Kebiasaan mereka mengakses media sosial 
atau sedikit banyaknya dalam menggunakan media sosial sudah 
menjadikan sebagian besar melupakan tugas utamanya yaitu sekolah dan 
belajar. 
Sebagaimana hal yang berkaitan dengan penjelasan di atas yang 
terjadi di MAN 2 Surakarta berdasarkan hasil dari observasi pada tanggal 
11 september 2017 sewaktu peneliti berkunjung, peneliti mengamati 
proses kegiatan belajar mengajar di kelas XI Agama, bahwa akhlak siswa 
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terhadap lingkungan dikelas tersebut yang masih kurang baik karena pada 
saat jam pelajaran ada siswa tidak memperhatikan dan mendengarkan 
ceramah dari guru melainkan siswa diam-diam ada yang bermain hp 
diletakkan dalam laci meja. Siswa sibuk mengakses media sosial yang 
dimilikinya seperti facebook dan instagram. Karena di sekolah tersebut 
menyediakan wifi untuk menunjang proses pembelajaran tetapi banyak 
disalahgunakan siswa untuk mengakses media sosial pada saat jam 
pelajaran. Selain itu siswa cenderung malas berfikir karena mencontek 
karya-karya orang lain untuk memenuhi tugas dan tingkat kedisplinan 
siswa berkurang. Maraknya situs pornografi yang tersebar di media sosial 
siswa bisa mudah mendapatkan konten tersebut dengan mudah, sehingga 
sering terjadinya razia hp dan masih ada siswa yang menyimpan situs dan 
konten tersebut. Adapun dengan media sosial yang dimiliki siswa, siswa 
menjadi melupakan apa yang harusnya mereka sedang lakukan, seperti 
belajar dan mengerjakan tugas sekolah. Ibu Sita selaku kurikulum juga 
menambahkan bahwa guru yang mengajar di kelas tidak akan menegur 
siswa yang bermain hp apabila guru tersebut tidak mengetahuinya. Namun 
apabila guru tersebut melihat siswa yang menggunakan hp tersebut maka 
hp siswa disita dan dikembalikan jika orang tua yang mengambilnya. 
Berdasarkan pengamatan tersebut diperkuat dengan hasil 
wawancara dengan guru BK yaitu Ibu Rusnameiti pada tanggal 07 
Oktober 2017, yang menjelaskan bahwa siswa sering menggunakan hp di 
sekolah. Peraturan di sekolah menjadi fleksibel boleh membawa hp 
disebabkan banyak siswa yang berasal dari luar kota surakarta untuk 
6 
 
menghubungi orang tua. Hal itu menjadi kesempatan siswa untuk 
melakukan hal lain yang tidak bermanfaat. Selain itu disekolah 
menyediakan wifi untuk mempermudah anak-anak mencari informasi 
dengan mengakses internet. Wifi tersebut disalahgunakan siswa untuk 
mengakses media sosial dan untuk mencari informasi siswa yang kurang 
bermanfaat. Maka dari itu siswa menjadi kurang memperhatikan 
lingkungan sekitarnya, seperti papasan dengan guru siswa mengabaikan, 
begitu pula dengan teman disekitarnya siswa sibuk sendiri dengan media 
sosial yang mereka miliki di hp tersebut sehingga kurang bersosialisasi 
dengan temannya, siswa sibuk mengoperasikan media sosial di hpnya. Hal 
seperti itu kerap disebut dapat mendekatkan yang jauh dan menjauhkan 
yang dekat. Siswa pulang sekolah tidak langsung pulang melainkan 
mereka masih disekolah memanfaatkan wifi untuk mengakses media 
sosial, menonton youtube dan mendownload hal-hal yang kurang 
bermanfaat. Hal tersebut mempengaruhi akhlak siswa di lingkungan 
sekolah maupun di luar sekolah. Adapun yang mempengaruhi akhlak 
siswa di lingkungan sekolah seperti dalam pembelajaran siswa tidak fokus 
dengan pelajaran saja namun juga dengan media sosial yang mereka 
miliki, kemudian melanggar peraturan tata terbib sekolah dan tingkat 
kesopanan siswa terhadap guru mulai berkurang. 
Sehingga dari latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Intensitas 
Penggunaan Media Sosial Dengan Akhlak Siswa Kelas XI MAN 2 
Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
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B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Beberapa siswa kurang bersosialisasi dengan guru dan teman 
disekitarnya, karena siswa sibuk mengoperasikan media sosial di hp. 
2. Keberadaan media sosial menjadikan siswa melupakan apa yang 
harusnya mereka sedang lakukan, seperti siswa sibuk sendiri 
menggunakan hp diam-diam untuk mengakses media sosial dalam 
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Padahal tugas utama mereka 
adalah belajar dan mengerjakan tugas sekolah. 
3. Akhlak siswa yang kurang baik seperti cenderung malas berfikir dengan 
menyalin atau mencontek karya orang lain untuk memenuhi tugas serta 
menyimpan konten pornografi dari media sosial yang mereka miliki. 
C.  Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka untuk 
mendapatkan ukuran yang dapat digarap secara fokus, permasalahan perlu 
dibatasi. Penelitian ini dibatasi masalah pada: intensitas penggunaan media 
sosial dan Akhlak siswa, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
akhlak siswa terhadap lingkungan. 
D. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas, maka 
perlu kiranya diberikan suatu rumusan masalah agar tidak terjadi 
penyimpangan dalam pembahasannya kelak. Adapun rumusan masalahnya 
sebagai berikut: 
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1. Bagaimana Intensitas Penggunaan Media Sosial Siswa Kelas XI di 
MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018? 
2. Bagaimana Akhlak Siswa Kelas XI di MAN 2 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2017/2018? 
3. Apakah terdapat Hubungan Antara  Intensitas Penggunaan Media 
Sosial Dengan Akhlak Siswa Kelas XI di MAN 2 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   
1. Untuk mengetahui Intensitas Penggunaan Media Sosial Siswa Kelas 
XI di MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018. 
2. Untuk mengetahui Akhlak Siswa Kelas XI di MAN 2 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
3. Untuk mengetahui Hubungan Antara Intensitas Penggunaan Media 
Sosial Dengan Akhlak Siswa Kelas XI di MAN 2 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian  
Suatu penelitian apa dan bagaimana bentuknya diharapkan 
mempunyai manfaat tertentu. Demikian pula dengan penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pribadi, organisasi yang 
bersangkutan maupun bagi masyarakat luar. Adapun manfaat yang 
diharapkan dalam penelitian ini adalah:  
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1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai dasar pemikiran yang dapat dijadikan sebagai pijakan 
untuk penelitian yang akan datang dalam rangka untuk penulisan 
skripsi. 
b. Menambah pengetahuan dan wawasan, khususnya bagi penulis dan 
pembaca pada umumnya tentang intensitas penggunaan media 
sosial yang mempengaruhi akhlak siswa. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai data untuk 
kegiatan penelitian selanjutnya.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi siswa, dapat mengatur intensitas penggunaan media sosial 
yang tidak mengganggu proses belajar siswa dan tidak merubah 
akhlak siswa dalam bersosialisasi dengan lingkungan sekitar.  
b. Bagi guru, bersikap tegas kepada siswa yang menggunakan hp 
pada jam pelajaran berlangsung yang digunakan untuk mengakses 
media sosial, dan memberikan sanksi kepada siswa yang 
melanggar peraturan yang ada di sekolah.  
c. Bagi orang tua, dapat menjadi pedoman untuk bisa memantau dan 
memberi teladan yang baik kepada anaknya dalam penggunaan 
media sosial. 
d. Bagi IAIN Surakarta, karya ilmiah ini diharapkan mampu menjadi 
bahan dalam jurnal ilmiah dalam kategori hasil karya mahasiswa.     
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Intensitas Penggunaan Media Sosial 
a. Pengertian Intensitas Penggunaan Media Sosial  
Kata intensitas berasal dari kata intens yang berarti hebat 
atau sangat kuat, tinggi, bergelora, penuh semangat, berapi-api, 
berkobar-kobar, sangat emosional. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2002:438), intensitas adalah keadaan tingkatan atau 
ukuran intensnya. Intensitas bisa diartikan sebagai tingkatan 
intens yang dilakukan oleh seseorang untuk melakukan kegiatan 
yang sama secara terus-menerus dan tetap. 
Intensitas adalah gambaran berapa lama dan seringnya 
seseorang melakukan suatu kegiatan dengan tujuan tertentu 
(Rismana, 2016: 41). Sedangkan Menurut Ali (1993: 15), 
intensitas adalah sebagai sesuatu kekuatan yang berasal dari 
seseorang yang hebat, penuh dengan semangat yang berkobar-
kobar dan berhubungan dengan perasaan yang bersifat emosional. 
Intensitas bisa diartikan seberapa lama seseorang menggunakan 
waktunya untuk tujuan tertentu. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
intensitas adalah gambaran berapa lamanya kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang secara sungguh-sungguh dan terus 
menerus sehingga memperoleh hasil yang optimal. Intensitas 
11 
 
dapat diakatan juga keadaan seseorang untuk mengetahui ukuran 
intensnya melakukan sesuatu untuk tujuan tertentu. Dapat dikatan 
pula intensitas adalah peristiwa yang sama dengan dilakukan 
secara diulang-ulang untuk mendapatkan sesuatu.  
Media sosial merupakan perkembangan metakhir dari 
teknologi-teknologi perkembangan web baru berbasis internet, 
yang memudahkan semua orang untuk dapat berkomunikasi, 
berpartisipasi, saling berbagi dan membentuk sebuah jaringan 
secara online, sehingga dapat menyebar luaskan konten mereka 
sendiri (Asmaya, 2015: 3). Media sosial adalah sebuah layanan 
internet yang digunakan oleh pengguna untuk berkomunikasi, 
berinterkasi dan mencari informasi yang terdapat dalam jaringan 
internet. 
Media sosial adalah medium di internet yang 
memungkinkan pengguna merepresentasikan dirinya maupun 
berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan 
pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual 
(Nasrullah, 2012:11). Media sosial bisa dikatakan sebagai sebuah 
media online, dimana para penggunanya (user) melalui aplikasi 
berbasis internet dapat berbagi, berpartisipasi, dan menciptakan 
konten berupa blog, wiki, forum, jejaring sosial, dan ruang dunia 
virtual yang disokong oleh teknologi multimedia yang kian 
canggih (Zarella, 2010:2-3). 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
media sosial adalah sebuah sarana komunikasi yang berupa 
obrolan chat untuk berinteraksi dengan orang lain, bekerja sama, 
berbagi, dan membentuk ikatan sosial secara virtual. Media sosial 
merupakan medium internet yang terhubung dengan jaringan 
internet untuk selalu dapat berkomunikasi secara online. Adapun 
dengan keberadaan media sosial, maka sesorang dapat 
berkomunikasi dengan jarak jauh melalui jaringan internet. 
Simpulan dari penjelasan di atas intensitas penggunaan 
media sosial adalah gambaran seberapa lama dan seringnya 
seseorang menggunakan internet untuk merepresentasikan dirinya 
maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi 
dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara 
virtual. Gambaran keadaan seseorang yang menggunakan media 
sosial yang dapat diukur intensnya dalam penggunaannya. Bisa 
dikatakan juga seberapa waktu yang digunakan sesorang dalam 
menggunakan media sosial.  
b. Jenis-Jenis Media Sosial  
Media sosial adalah teknologi informasi yang berbasis 
internet sebagai alat komunikasi maupun sebagai media promosi 
dalam bisnis. Adapun macam-macam media sosial menurut 
Nasrullah (2015: 14) adalah sebagai berikut: 
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1) Blog  
Blog merupakan media sosial yang memungkinkan 
penggunanya untuk mengunggah aktivitas keseharian, saling 
mengomentari dan beragi, baik tautan web lain, informasi 
dan sebagainya.  
2) Microblogging 
Jenis media sosial yang memfasilitasi pengguna untuk 
menulis dan memublikasikan aktivitas atau pendapatnya. 
Kehadiran jenis media sosial ini merujuk pada munculnya 
Twitter yang hanya menyediakan ruang tertentu atau 
maksimal 140 karakter.  
3) Facebook 
Facebook adalah sebuah situs jejaring sosial yang dipakai 
manusia untuk berinteraksi dengan manusia lain dengan jarak 
yang jauh. Facebook memiliki berbagai macam aplikasi 
tambahan seperti game, chating, videochat, halaman 
komunal, dan lain-lain. Oleh sebab itu, facebook dianggap 
sebagai media sosial dengan fitur yang dianggap paling 
familiar dengan berbagai kalangan baik tua maupun muda 
(Asmaya, 2015: 3). 
4) Twitter 
Twitter adalah sebuah situs web yang dimiliki dan 
dioperasikan oleh twitter.inc dan merupakan salah satu 
layanan jejaring sosial dan microblog daring yang 
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memungkinkan para penggunanya untuk mengirim, 
menerima dan membaca pesan berbasis teks yang jumlah 
karakternya mencapai 140 karakter, yang dikenal dengan 
sebutan kicauan (tweet) (Rismana, 2016:40). 
5) Instagram 
Instagram merupakan suatu jejaring sosial yang di dalamnya 
fokus kepada berbagi foro penggunanya. Nama instagram 
terdiri dari dua kata yaitu “insta” dan “gram”. Insta berasal 
dari kata instan, yang dapat diartikan dengan kemudahan 
dalam mengambil dan melihat foto. Gram berasal dari kata 
telegram, yang dapat diartikan dengan mengirim sesuatu 
(foto) kepada orang lain. 
6) LINE 
LINE adalah sebuah aplikasi pengirim pesan instan gratis 
yang dapat digunakan pada berbagai platform seperti 
smartphone, tablet, dan komputer. LINE difungsikan dengan 
menggunakan jaringan internet sehingga pengguna line dapat 
melakukan aktiviats seperti mengirim pesan teks, mengirim 
gambar, video, pesan suara dan lain lain. 
7) BlackBerry Messange (BBM) 
BBM adalah sebuah aplikasi pengirim pesan instan yang 
disediakan untuk para pengguna perangkat BlackBerry. 
Aplikasi ini mengadopsi kemampuan fitur atau aktivitas yang 
populer di kalangan pengguna perangkat telepon genggam. 
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Seseorang dapat berbagi informasi, seperti teks, gambar, dan 
video dengan aplikasi BBM ini. BBM memiliki sifat 
personalisasi. 
Simpulan dari penjelasan di atas jenis-jenis media sosial 
adalah sebuah aplikasi jejaring sosial yang memungkinkan 
pengguna berinteraksi maupun mencari sebuah informasi dengan 
menggunakan jaringan internet yang terdapat dalam situs jejaring 
sosial. Jenis-jenis media sosial tersebut seperti blog, 
microblogging, facebook, twitter, instagram, line, dan bbm. 
Berbagai jenis media sosial yang sudah ada maka manusia bisa 
berkomunikasi dengan salah satu dari jenis media  sosial tersebut 
atau bahkan bisa dengan semua jenis media sosial yang ada. 
c. Karakteristik Media Sosial 
Media sosial memiliki karakteristik khusus yang tidak 
dimiliki oleh beberapa media siber lainnya. Ada batasan-batasan 
dan ciri khusus tertentu yang hanya dimiliki oleh media sosial 
dibanding dengan media lainnya. Adapun karakteristik media 
sosial (Nasrullah, 2015: 15) yaitu: 
1) Jaringan (network). 
Media sosial memiliki karakter jaringan sosial. Media 
sosial terbangun dari struktur sosial yang terbentuk di dalam 
jaringan atau internet. Jaringan yang terbentuk antar 
pengguna (users) merupakan jaringan yang secara teknologi 
dimediasi oleh perangkat teknologi, seperti komputer, telepon 
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genggam atau tablet. Jaringan yang terbentuk antar pengguna 
ini pada akhirnya membentuk komunitas, contohnya seperti 
Facebook, twitter dan lain-lain. 
2) Informasi (information) 
Di media sosial, informasi menjadi komoditas yang 
dikonsumsi oleh pengguna. Komoditas tersebut pada dasarnya 
merupakan komoditas yang diproduksi dan didistribusikan 
antar pengguna itu sendiri. Kegiatan konsumsi inilah 
pengguna dan pengguna lain membentuk sebuah jaringan 
yang pada akhirnya secara sadar atau tidak bermuara pada 
institusi masyarakat berjejaring. 
3) Arsip (archive) 
Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah 
karakter yang menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan 
dan bisa diakses kapan pun dan melalui perangkat apa pun. 
Setiap informsi apapun yang diunggah di Facebook informasi 
itu tidak hilang begitu saja saat pergantian hari, bulan bahkan 
sampai tahun.  
4) Interaktif (interactivity) 
Karakter dasar dari media sosial adalah terbentuknya 
jaringan antar pengguna. Jaringan ini tidak sekedar 
memperluas hubungan pertemanan atau pengikut di internet 
semata, tetapi juga harus dibangun dengan interaksi antar 
pengguna tersebut. 
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Simpulan dari pemaparan di atas adalah karakteristik 
media sosial memiliki karakter jaringan sosial. Media sosial 
terbangun dari struktur sosial yang terbentuk di dalam jaringan 
atau internet. Di media sosial, informasi menjadi komoditas yang 
dikonsumsi oleh pengguna. Selain itu media sosial memiliki 
arsip bagi penggunanya dan sebuah interaksi antar pengguna 
dalam menggunakan media sosial.  
d. Dampak Penggunaan Media Sosial 
1) Dampak Positif 
Menurut Khoiratun (2014: 22), beberapa dampak positif  
pengguna media sosial bagi siswa sebagai berikut: 
a) siswa dapat belajar mengembangkan keterampilan teknis 
dan sosial yang sangat di butuhkan di zaman digital 
seperti sekarang ini. Mereka akan belajar bagaimana cara 
beradaptasi, bersosialisasi dengan masyarakat sosial dan 
mengelola jaringan pertemanan. 
b) Memperluas jaringan pertemanan, siswa akan menjadi 
lebih mudah berteman dengan orang lain di seluruh 
dunia, meski sebagian besar diantaranya belum pernah 
mereka temui  secara langsung.  
c) Menambah wawasan siswa tentang berita atau kabar yang 
sedang banyak dibicarakan untuk bidang pendidikan, 
kebudayaan, dan lain-lain. 
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d) Sebagai media dakwah dan diskusi. Di media sosial 
(facebook) siswa dapat bergabung dengan berbagai 
komunitas.  
e) Siswa dapat bertukar pikiran dan belajar dari perkataan 
orang, sehingga lebih tanggap dan komunikatif terhadap 
sekitarnya. 
f) Dapat digunakan sebagai media pembelajaran di bidang 
pendidikan 
Bedasarkan penjelasan diatas bahwa media sosial 
memiliki dampak positif bagi penggunanya, terutama bagi siswa. 
Keberadaan media sosial siswa bisa menambah ilmunya atau 
mencari informasi yang berkaitan dengan pendidikan. Selain itu 
media sosial juga bisa menambah pertemanan dengan orang lain 
meski tanpa tatap muka secara langsung.  
2) Dampak Negatif  
Menurut Khoiratun (2014: 23), beberapa dampak negatif 
pengguna media sosial bagi siswa sebagai berikut: 
a) Berkurangnya waktu belajar, terlalu lama bermain media 
sosial akan mengurangi jatah waktu belajar. 
b) Menganggu kesehatan, terlalu banyak menatap layar hp 
maupun komputer atau laptop dapat menganggu 
kesehatan mata. 
c) Siswa menjadi mudah malas, tidak mengerjakan tugas 
karena selalu ingin tahu status teman-temannya. Sehingga 
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lebih banyak waktu yang terbuang sia-sia untuk hal yang 
kurang bermanfaat, contohnya chatting, yang akan 
berpengaruh terhadap minat belajar.  
d) Kurangnya sosialisasi dengan lingkungan. Ini dampak 
terlalu sering dan terlalu lama bermain media sosial. Hal 
ini cukup menghawatirkan perkembangan kehidupan 
sosial si anak. Mereka yang seharusnya belajar sosialisasi 
dengan lingkungan justru lebih banyak menghabiskan 
waktu di dunia maya.  
e) Memicu terjadinya aksi pornografi dan pelanggaran 
asusila. Mudah sekali pengguna media sosial menemukan 
sesutu yang berbau seks, karena hal itu banyak dicari di 
internet. 
f) Banyak terjadi kriminalitas oleh pihak-pihak yang tidak 
bertanggung jawab. Contohnya kasus penculikan yang di 
awali dengan perkenalan sesorang yang tidak dikenalnya, 
penipuan, pembunuhan dan lainnya. 
g) Menghamburkan uang. Siswa dapat menghabiskan 
uangnya untuk membeli paketan internet atau online 
berjam-jam di warnet.  
Selain memiliki dampak positif, media sosial juga 
mempunyai dampak negatif bagi siswa yang menyalah gunakan. 
Dampak negatif yang telah disebutkan di atas, pastinya akan 
berpengaruh bagi siswa yang tidak dapat mengontrol 
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penggunaan media sosial. Siswa seharusnya lebih hati-hati serta 
benar-benar harus bisa memanfaatkan media sosial dengan baik 
dan benar. 
2. Akhlak Siswa  
a. Pengertian Akhlak siswa  
Menurut etimologi, kata akhlak berasal dari bahasa arab 
(ق لاخا), bentuk jamak dari mufradnya khuluq (قلخ), yang berarti 
“budi pekerti”. Sinonimnya adalah etika dan moral. Kata akhlaq 
atau khuluq secara kebahasaan berarti budi pekerti, adat 
kebiasaan, perangai, muru‟ah atau segala sesuatu yang sudah 
menjadi tabi‟at (Supriyadi, 2010:91). 
Akhlak (khuluq) adalah sifat yang tertanam dalam jiwa 
manusia, sehingga ia akan muncul secara lansung (spontanitas) 
bilamana diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau 
pertimbangan lebih dulu, serta tidak memerlukan dorongan dari 
luar (Assegaf, 2011:42). Sedangkan menurut Asmaran (2002:1), 
akhlak adalah sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang 
tertanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya. Sifat itu dapat 
lahir berupa perbuatan baik, disebut akhlak yang mulia, atau 
perbuatan buruk, disebut akhlak yang tercela sesuai dengan 
pembinaannya. 
Dalam Anwar (2010:13) Ibnu Maskawaih (941-1030 M) 
menjelaskan bahwa akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 
mendorong untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang melalui 
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pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Keadaan ini terbagi dua, 
ada yang berasal dari tabiat asalnya, ada pula yang diperoleh dari 
kebiasaan yang berulang-ulang. Pada mulanya tindakan itu 
melalui pikiran dan pertimbangan, kemudian dilakukan terus 
menerus. 
Berdasarkan pemaparan di atas bahwa akhlak adalah sikap 
yang melekat pada diri seseorang dan secara spontan diwujudkan 
dalam tingkah laku dan perbuatan. Tingkah laku merupakan 
bentuk kepribadian seseorang tanpa dibuat-buat atau spontan atau 
tanpa ada dorongan dari luar. Jika baik menurut pandangan akal 
dan agama, tindakan spontan itu dinamakan akhlak yang baik (al-
akhlakul karimah/ al akhlakul mahmudah), sebaliknya jika 
tindakan spontan itu buruk disebut al-akhlakul madzmudah. 
Siswa adalah anak yang dinamis yang secara alami ingin 
belajar, dan akan belajar apabila mereka tidak merasa putus asa 
dalam pelajarannya yang diterima dari orang yang berwenang 
atau dewasa yang memaksakan kehendak dan tujuannya kepada 
mereka (Assegaf, 2011:113). Siswa merupakan istilah dari 
peserta didik pada jenjang pendidikan di sekolah. Siswa adalah 
komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya 
diproses dalam proses pendidikan sehingga menjadi manusia 
yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 
Menurut Suharto (2013:120), peserta didik adalah 
manusia yang memiliki perbedaan dalam tahap-tahap 
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perkembangan dan pertumbuhannya. Pemahaman ini perlu 
diketahui agar aktivitas pendidikan Islam dapat disesuaikan 
dengan tingkat pertumbuhan dan perkengan yang umumnya 
dialami peserta didik. Sedangkan menurut Gunawan (2014:208), 
anak didik adalah anak yang sedang tumbuh dan berkembang, 
baik secara fisik maupun psikologis, untuk mencapai tujuan 
pendidikannya melalui lembaga pendidikan. Defini tersebut 
memberi arti bahwa anak didik merupakan anak yang belum 
dewasa, yang memerlukan orang lain untuk menjadi dewasa 
untuk memberikan arahan dan bimbingan. 
Simpulan dari penjelasan di atas bahwa siswa adalah 
seseorang yang sedang tumbuh dan berkembang. Siswa memiliki 
potensi manusiawi seperti bakat, minat, kebutuhan, sosial dan 
kemampuan jasmaniah. Potensi-potensi itu perlu dikembangkan 
melalui proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah, sehingga 
terjadi perkembangan secara menyeluruh menjadi manusia 
seutuhnya.  
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
akhlak siswa adalah sikap yang telah ada dalam diri siswa, 
berkaitan dengan ucapan dan perbuatan yang harus ditampakkan 
oleh siswa dalam pergaulan disekolah dan diluar sekolah, 
melainkan berbagai ketentuan lain-lainya yang memungkinkan 
dapat mendukung efektivitas proses belajar mengajar yang terjadi 
tanpa ada pertimbangan. Akhlak siswa bisa ditanamkan, dilatih 
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dan dibiasakan melalui pendidikan. Itulah sebabnya, disetiap 
lembaga pendidikan terdapat materi pendidikan akhlak. 
b. Dasar Hukum Akhlak 
Dasar hukum akhlak atau sumber akhlak adalah yang 
menjadi ukuran baik dan buruk atau mulia dan tercela. 
Sebagaimana keseluruhan ajaran Islam, sumber akhlak adalah Al-
Quran dan As-Sunnah, bukan akal pikiran atau pandangan 
masyarakat. Dalam konsep akhlak, segala sesuatu itu dinilai baik 
atau buruk, terpuji atau tercela, semata-mata karena Syara‟ (Al-
Quran dan As-Sunnah) menilainya demikian (Ilyas, 2014: 4). 
Allah SWT berfirman dalam Al-Quran surah Al-Qalam 
ayat 4, diantaranya sebagai berikut: 
          
Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung.” (Kementrian Agama RI, 2010: 564) 
 
Pujian Allah ini bersifat individual dan khusus hanya 
diberikan kepada Nabi Muhammad SAW karena kemuliaan 
akhlaknya. Penggunaan istilah khulukun „adhim menunjukkan 
keagungan dan keanggunan moralitas rasul, yang dalam hal ini 
adalah Nabi Muhammad SAW. Allah pun memberikan penjelasan 
secara transparan bahwa akhlak Rasulullah sangat layak untuk 
dijadikan suri tauladan sebagai uswah hasanah bagi umatnya 
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melalui firman Allah SWT dalam Al-Quran surah Al-Ahzab ayat 
21 berikut ini: 
                
             
Artinya: 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 
Allah.”(Kementrian Agama RI, 2010: 420) 
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
dasar hukum dapat diartikan sebagai dalil atau sumber hukum. 
Dasar hukum yang utama adalah berasal dari Al-Quran dan As-
Sunnah. Dasar hukum akhlak terdapat pada surah Al-Ahzab: 21 
yang menjelaskan tentang akhlak Nabi Muhammad SAW yang 
pantas untuk dijadikan suri tauladan bagi umatnya.  
c. Macam-Macam Akhlak  
Menurut Didiek Ahmad Supadi, dkk (2011: 224) secara 
garis besar, akhlak dibagi dalam dua kategori, yaitu akhlak 
mahmudah dan akhlak mazmumah. Akhak mahmudah adalah 
segala macam sikap dan tingkah laku yang baik (terpuji), 
sedangkan akhlak mazmumah adalah segala macam sikap dan 
tingkah laku yang buruk. 
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1) Adapun yang termasuk dalam kategori akhlak mahmudah 
diantaranya adalah: 
a) Ikhlas menurut bahasa berarti membersihkan atau 
memurnikan. Menurut istilah adalah beramal semata-
mata mengharap ridho Allah SWT. 
b) Tawakkal artinya berpasrah diri kepada Allah setelah 
melakukan upaya-upaya atau berikhtiar terlebih dahulu. 
Orang yang bertawakkal kepada Allah adalah orang yang 
bekerja keras untuk menggapai apa yang diinginkannya 
dengan melakukan ikhtiar dengan benar. (Supadi, dkk, 
2011: 225). 
c) Syukur ialah merasa senang dan berterima kasih atas 
nikmat yang Allah berikan. Hal ini tercermin dalam 
aktivitas atau amal orang yang memperoleh nikmat itu 
dalam beribadah kepada Allah. 
d) Amanah artinya jujur/dapat dipercaya. Dalam kehidupan 
sehari-hari, karakteristik orang jujur sering digambarkan 
sebagai orang yang tidak suka berbohong. 
e) Sabar adalah perilaku seseorang terhadap dirinya sendiri 
sebagai hasil dari pengendalian nafsu dan penerimaan 
terhadap apa yang menimpanya. (Hamzah, 2014: 145) 
f) Husnudzan yaitu berbaik sangka kepada Allah. Apa saja 
yang diberikan oleh-Nya merupakan pilihan yang baik 
untuk manusia. 
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g) Ridha berarti rela, suka dan senang atau lapang dada 
terhadap sikap seseorang yang dilakukan kepadanya dan 
menyerahkan diusahakannya kepada Allah. (Hamzah, 
2014: 144). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
manusia diperintahkan untuk memiliki akhlak mahmudah agar 
hidup mereka selamat baik di dunia maupun di akhirat. Allah 
menyukai setiap orang yang dalam kehidupannya mengamalkan 
akhlak mahmudah karena setiap perbuatannya akan selalu 
menyertakan Allah. Kehidupan manusia akan menjadi indah dan 
berkah bila manusia selalu berakhlak baik kepada Allah maupun 
kepada ciptaan Allah. 
2) Adapun yang ternasuk dalam kategori akhlak mazmumah 
diantaranya adalah: 
a) Dusta atau bohong adalah pernyataan tentang sesuatu hal 
yang tidak sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. 
Dusta ini tidak hanya berkaitan dengan perkataan saja, 
tetapi juga dengan perbuatan. 
b) Dzalim berarti berbuat berarti berbuat aniaya, tidak adil 
dalam memutuskan perkara, berat sebelah dalam tinakan, 
atau mengambil hak orang lain. 
c) Takabur berarti merasa dan mengaku dirinya lebih 
(mulia, pandai, cakap, dan lain sebagainya) dari orang 
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lain. Takabur merupakan perasaan bahwa dirinya hebat 
atau dengan kata lain sombong. 
d) Putus asa yaitu ketidakmampuan seseorang menanggung 
derita atas musibah atau kesedihan. Apabila seseorang 
putus asa maka akan muncul tindakan-tindakan negatif 
bagi dirinya maupun orang lain. 
e) Pengecut adalah sifat yang selalu membuat ragu-ragu 
sebelum memulai suatu langkah, maka ia akan menyerah 
sebelum berjuang. Sifat pengecut dipandang sifat tercela 
karena akan membawa manusia pada kerendahan dan 
kemunduran. (Supadie, 2011: 226). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
manusia diperintahkan untuk menjauhi akhlak mazmumah karena 
Allah sangat membencinya dan bisa merugikan bagi manusia 
sendiri. Apabila seseorang terdapat memiliki akhlak mazmumah, 
maka akan sangat rendah derajadnya di hadapan Allah 
dibandingkan dengan orang yang memiliki akhlak mahmudah. 
Allah senantiasa melarang manusia memliki akhlak mazmumah 
dan menyuruh manusia selalu berakhlak mahmudah. 
d. Ruang Lingkup Akhlak  
Akhlak adalah sikap yang melahirkan perbuatan dan 
tingkah laku manusia. Karena itu, selain dengan akidah, akhlak 
tidak dapat dipisahkan dengan syariah. Karena syariah mencakup 
segala aspek kehidupan manusia, maka ruang lingkup akhlak pun 
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dalam islam meliputi segala aktifitas aspek kehidupan manusia. 
Sebagaimana yang dikemukakan Azmi (2006:63), ruang lingkup 
akhlak yaitu sebagai berikut:  
1) Akhlak Terhadap Allah  
Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap 
atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia 
sebagai makhluk kepada Tuhan sebagai khalik (Nata, 
2003:149). Titik tolak akhlak kepada Allah adalah pengakuan 
dan kesadaran bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. 
Keyakinan tentang keesaan Allah antara lain seperti bahwa 
perbuatan-Nya esa, sehingga perbuatannya tidak boleh 
disamakan dengan perbuatan manusia, walaupun 
penamaannya sama.  
Berdasarkan penjelasan di atas, cara yang dapat 
dilakukan dalam berakhlak kepada Allah dan kegiatan 
menanamkan nilai-nilai akhlak kepada Allah yang 
sesungguhnya akan membentuk pendidikan keagamaan, yaitu 
antara lain: 
a) Iman yaitu percaya adanya Allah. 
b) Ihsan yaitu kesadaran bahwa Allah senantiasa bersama 
manusia dimanapun manusia berada.  
c) Takwa yaitu kesadaran bahwa Allah selalu mengawasi 
manusia. 
29 
 
d) Ikhlas yaitu kesadaran bahwa tingkah laku dan 
perbuatan manusia semata-mata demi mengharap 
keridhaan Allah.  
e) Syukur yaitu sikap penuh rasa terima kasih atas segala 
nikmat dan karunia yang dianugerahkan kepada 
manusia.   
f) Sabar yaitu sikap tabah dalam menghadapi rintangan 
dalam kehidupan. 
2) Akhlak terhadap Rasulullah  
Akhlak terhadap Rasulullah SAW dapat diwujudkan 
dalam bentuk melaksanakan segala apa yang diperintahkan 
dan meninggalkan apa yang dilarangnya, mengikuti sunah-
sunnahnya, menjadikan Rosul sebagai idola, dan menjadikan 
suri tauladan dalam hidup dan kehidupan.  
3) Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
Didalam Al-Quran banyak dijelaskan tentang akhlak 
terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai hal tersebut, 
bukan hanya dalam bentuk larangan melakukan hal-hal 
negatif. Akhlak terhadap sesama manusia dibagi menjadi dua 
yaitu akhlak terhadap orang lain dan terhadap diri sendiri. 
Akhlak terhadap orang lain meliputi: 
a) Akhlak terhadap Orang Tua  
Seorang muslim berkeyakinan terhadap hak dan 
kewajiban menghormati, mentaati, dan berbuat baik 
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terhadap kedua orang tua yang bukan hanya karena 
keduanya merupakan faktor penyebab keberadaannya 
atau keduanya telah lebih dahulu berbuat kebajikan 
kepadanya sehingga dia wajib membalas budi yang setara 
dengan mereka. Berbuat baik kepada kedua orang tua 
dengan ucapan dan perbuatan (Aminuddin dkk, 
2002:154). 
Hal tersebut dapat dibuktikan dalam bentuk-
bentuk perbuatan antara lain: menyayangi dan mencintai 
mereka sebagai bentuk terima kasih dengan cara bertutur 
kata sopan dan lemah lembut, mentaati perintah, 
meringankan beban, serta menyantuni mereka jika sudah 
tua dan tidak mampu lagi berusaha.  
b) Akhlak terhadap Keluarga  
Akhlak dalam keluarga terdiri dari kewajiban 
timbal balik orang tua dan anak, kewajiban suami istri 
dan kewajiban terhadap karib kerabat (Ilyas, 2014:5). 
Akhlak terhadap keluarga dapat diwujudkan dalam 
bentuk saling membina rasa cinta dan kasih sayang dalam 
kahidupan keluarga, saling menunaikan kewajiban untuk 
memperoleh hak, berbakti kepada ibu-bapak, mendidik 
anak-anak dengan kasih sayang, memelihara hubungan 
silaturrahmi dan melanjutkan silaturrahmi yang dibina 
orang tua yang telah meninggal dunia.  
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c) Akhlak terhadap Tetangga 
Akhlak terhadap tetangga dapat diwujudkan dalam 
bentuk saling mengunjungi, saling membantu diwaktu 
senang lebih-lebih di waktu susah, saling beri memberi, 
saling hormat menghormati, saling menghindari 
pertengkaran dan permusuhan.  
d)  Akhlak terhadap Masyarakat 
Akhlak terhadap masyarakat dapat diwujudkan 
dalam bentuk memuliakan tamu, menghormati nilai, dan 
norma yang berlaku dalam masyarakat, saling menolong 
dalam melakukan kebajikan dan taqwa, menganjurkan 
anggota masyarakat dan diri sendiri berbuat baik dan 
mencegah perbuatan keji dan mungkar, memberi makan 
fakir miskin, dan berusaha melapangkan hidup dan 
kehidupannya, bermusyawarah dalam segala urusan 
mengenai kepentingan bersama, mentaati putusan yang 
telah diambil, menepati janji. 
Simpulan dari uraian di atas bahwa akhlak terhadap 
sesama manusia harus diperhatikan karena manusia hidup 
selalu saling membutuhkan dengan yang lain. Semakin baik 
hubungan sesama manusia maka akan terjalin hubungan yang 
harmonis antar sesama melalui akhlak yang baik. Saling 
menghormati dan menghargai satu dengan lain akan 
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membuat hubungan antar sesama manusia menjadi lebih baik 
dan nyaman. 
4) Akhlak Terhadap Diri Sendiri 
Ali (2002:358) mengatakan wujud dari akhlak 
terhadap diri sendiri antara lain: memelihara kesucian diri, 
menutup aurat, jujur dalam perbuatan dan perkataan, ikhlas, 
sabar, rendah hati, malu, tidak melakukan perbuatan jahat, 
menjauhi dengki, menjauhi dendam, berlaku adil terhadap 
orang lain, dan menjauhi segala perbuatan sia-sia.  
5) Akhlak Terhadap Lingkungan Sekitar  
Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada 
disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun 
benda-benda tak bernyawa. Pada dasarnya, akhlak yang 
diajarkan Al-Quran terhadap lingkungan bersumber dari 
fungsi manusia sebagai khalifah. Tumbuh-tumbuhan, 
binatang dan benda-benda tak bernyawa semuanya diciptakan 
Allah swt dan menjadi milik-Nya, serta semua memiliki 
ketergantungan kepada-Nya. Keyakinan ini mengantarkan 
sang muslim menyadari bahwa semuanya adalah makhluk 
Tuhan yang harus diperlakukan secara wajar dan baik.   
Sedangkan dalam Nata (2012:149), ruang lingkup 
akhlak islami adalah sama dengan ruang lingkup ajaran islam 
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itu sendiri, khusunya yang berkaitan dengan pola hubungan. 
Ruang lingkup akhlak islami yaitu sebagai berikut: 
a) Akhlak Terhadap Allah 
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap 
atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia 
sebagai makhluk, kepada tuhan sebagai khalik (Nata, 
2003:149). Akhlak kepada Allah tentu sangat harus 
diperhatikan oleh manusia. Selain itu manusia harus sadar 
bahwa akhlak kepada Allah adalah salah satu rangkaian dari 
beberapa cara untuk memiliki akhlak yang baik dan bukti 
bahwa manusia tunduk dengan Allah. 
Sekurang-kurangnya ada empat alasan mengapa 
manusia perlu berakhlak kepada Allah. Pertama, karena 
Allah-lah yang telah menciptakan manusia. Dia menciptakan 
manusia dari air yang ditumpahkan ke luar dari antara tulang 
punggung dan tulang rusuk. Kedua, karena Allah-lah yang 
telah memberikan perlengkapan panca indera, berupa 
pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari, 
disamping anggota badan yang kokoh dan sempurna kepada 
manusia. Ketiga, karena Allah-lah yang telah menyediakan 
berbagai bahan dan sarana yang diperlukan bagi 
kelangsungan hidup manusia, seperti bahan makanan yang 
berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara, binatang ternak 
dan sebagainya. Keempat, Allah-lah yang telah memuliakan 
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manusia dengan diberikannya kemampuan menguasai daratan 
dan lautan. 
b) Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
Banyak sekali rincian yang dikemukakan Al-Quran 
berkaitan dengan perlakuan terhadap sesama manusia. 
Petunjuk mengenai hal ini bukan hanya dalam bentuk 
larangan melakukan hal-hal negatif, melainkan juga sampai 
kepada menyakiti hati orang lain. Akhlak terhadap sesama 
manusia meliputi: akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada 
ibu bapak dan akhlak terhadap keluarga (Hamzah, 2014:144). 
Akhlak terhadap sesama manusia ini adalah akhlak 
terhadap teman pergaulan. Seseorang harus menjaga 
perilakunya sesuai ajaran islam. Karena islam telah mengatur 
pergaulan tersebut dari semua sisi kehidupan manusia. 
Aturan ini untuk menjaga agar akhlak manusia khususnya 
seorang muslim sesuai dengan yang Allah perintahkan.  
c) Akhlak Terhadap Lingkungan  
Lingkungan yang dimaksud disini adalah segala 
sesuatu yang disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-
tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa. Pada 
dasarnya akhlak yang diajarkan Al-Quran terhadap 
lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. 
Ke-khalifahan mengandung arti kelestarian lingkungan 
hidup, menjaga dan memanfaatkan alam, terutama hewani 
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dan nabati, untuk kepentingan manusia dan makhluk lainnya, 
sayang pada sesama makhluk dan menggali potensi alam 
semaksimal mungkin demi kemaslahatan manusia dan alam 
sekitarnya. 
Berdasarkan penjelasan mengenai ruang lingkup 
akhlak di atas, maka dapat disimpulkan bahwa manusia 
dituntut untuk berakhlakul karimah kepada Allah SWT. Allah 
yang menciptakan manusia yang telah memberi banyak 
nikmat dan manusia patut bersyukur. Akhlak terhadap 
sesama manusia juga sangat diutamakan. Karena manusia 
tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain. Berakhlak 
terhadap diri sendiri juga sangat penting, menghindari diri 
dari perbuatan merugikan akan membawa seseorang menuju 
jalan kebenaran. Berakhlak terhadap lingkungan diharuskan 
karena untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup. 
e. Pengaruh Penggunaan Media Sosial Dengan Akhlak Siswa 
Perkembangan media sosial tentu saja membawa banyak 
dampak baik itu dampak positif maupun negatif terhadap 
penididikan anak pada usia remaja terlebih akhlak siswa. Semua 
dampak positif maupun negatif adalah siswa itu sendiri yang 
mampu menyaringnya. Adapun dampak positif media sosial jika 
dikaitkan dengan akhlak siswa banyak sekali memberikan 
manfaat diantaranya siswa dapat belajar bagaimana cara 
beradaptasi, bersosialisasi dengan publik dan mengelola jaringan 
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pertemanan (memperbanyak teman atau bertemu kembali dengan 
teman lama), serta memudahkan siswa dalam kegiatan belajar, 
karena dapat digunakan sebagai sarana untuk berdiskusi dengan 
teman mengenai tugas-tugas sekolah mereka (Fitri, 2017: 119). 
Adapun dampak negatif penggunaan media sosial 
terhadap akhlak siswa juga sangat banyak diantaranya dapat 
dilihat dari banyaknya siswa yang menggunakannya bukan untuk 
belajar saja. Siswa menggunakannya untuk kesibukan mereka di 
jejaring sosial misalnya: Facebook, Twitter, Instagram, dan 
lainnya, hingga membuat siswa lalai dengan tugas-tugasnya 
sehingga siswa kurang disiplin dan mudah mencontek karya-
karya orang lain. Selain itu adanya anggapan bahwa media sosial 
identik dengan pornografi, hal ini karena media sosial memeliki 
kemampuan menyampaikan informasi yang tinggi termasuk 
gambar-gambar pornografi dan kekerasan dan ini tentunya bisa 
menyebabkan kemorosotan akhlak siswa (Khairuni, 2016: 92). 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh media sosial terhadap akhlak siswa bisa dibuktikan 
dengan dampak positif maupun negatif dari media sosial tersebut. 
Adapun dampak positif media sosial yakni memudahkan siswa 
untuk belajar dan memudahkan siswa berteman dengan yang lain 
serta berdaptasi. Kemudian dampak negatif dari media sosial 
yakni menyibukkan siswa dengan jejaring sosial, melalaikan 
tugas yang memicu pula dengan mencotek karya-karya orang lain 
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dan kedisplinan siswa mulai rendah. Hal ini menujukkan bahwa 
media sosial mampu mempengaruhi akhlak siswa. Dampak 
positif dan negatifnya media sosial harus bisa disaring oleh siswa 
dengan baik agar media sosial tidak merubah akhlak siswa namun 
mampu membatu siswa untuk lebih baik. 
f. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Akhlak  
Menurut Nata (2012:166), untuk menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak pada khususnya 
dan pendidikan pada umumnyaterdapat tiga aliran, yaitu: 
1) Aliran Nativisme  
Menurut aliran nativisme bahwa faktor yang paling 
berpengaruh terhadap pembentukan akhlak seseorang adalah 
faktor pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat berupa 
kecenderungan, bakat, akal, dan lain-lain. Jika seseorang 
sudah memiliki pembawaan atau kecenderungan kepada yang 
baik, maka dengan sendirinya orang tersebut menjadi baik. 
Bila seseorang sudah memliki pembawaan yang tidak baik, 
maka orang tersebut akan menjadi tidak baik. 
Aliran ini tampaknya begitu yakin terhadap potensi 
batin yang ada dalam diri manusia, dan hal ini kelihatannya 
erat kaitannya dengan pendapat aliran intuisisme dalam 
penentuan baik dan buruk sebagaimana telah diuraikan 
diatas. Aliran ini tampak kurang menghargai atau kurang 
memperhitungkan peranan pembinaan dan pendidikan. 
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Contoh dalam aliran nativisme yaitu naluri (insting) dan 
motivasi didalam diri seseorang (Darajat, 2016: 55). 
2) Aliran Empirisme  
Menurut aliran empirisme bahwa faktor yang paling 
berpengaruh terhadap pembentukan akhlak seseorang adalah 
faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan 
dan pendidikan yang diberikan. Jika pendidikan dan 
pembinaan yang diberikan kepada anak itu baik, maka 
baiklah anak itu. Demikian jika sebaliknya. Aliran ini tampak 
lebih begitu percaya kepada peranan yang dilakukan oleh 
dunia pendidikan dan pengajaran. Contoh dalam aliran 
empirisme yaitu lingkungan rumah, lingkungan sekolah, 
lingkungan masyarakat sebagai tempat untuk seseorang 
beradaptasi (Darajat, 2016: 56). 
3) Aliran Konvergensi 
Menurut aliran konvergensi berpendapat bahwa 
pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu 
pembawaan si anak, dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan 
pembinaan yang dibuat secara khusus, atau melalui interaksi 
dalam lingkungan sosial. Akhlak anak yang sebelumnya baik 
bisa berubah buruk jika dari faktor luar yang buruk mampu 
mempengaruhi anak tersebuk. Namun sebaliknya, jika akhlak 
anak sebelumnya buruk bisa berubah baik apabila faktor dari 
luar yang baik bisa mempengaruhi akhlaknya. 
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 Berdasarkan penjelasan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi akhlak siswa, dapat disimpulkan bahwa aliran 
konvergensi adalah faktor utama yang yang menentukan akhlak 
siswa. Dalam aliran konvergensi inilah yang dapat menetukan 
perilaku anak untuk beradaptasi dalam lingkungan sekolah 
maupun lingkungan masyarakat. Selain itu dapat dikatakan pula 
bahwa pengaruh media sosial terhadap akhlak siswa adalah 
termasuk dalam aliran empirisme yang dimana media sosial 
adalah faktor dari luar yang mampu mempengaruhi akhlak siswa. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu  
 Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dapat disajikan 
sebagai pertimbangan dalam penelitian ini. Hasil analisis penelitian 
terdahulu diantaranya dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 Hasil analisis penelitian oleh Fadli syifa’ (Skripsi IAIN surakarta 
tahun 2010) yang berjudul Pengaruh Intensitas Penggunaan Facebook 
Terhadap Minat Belajar PAI Siswa Kelas XI Adminitrasi Perkantoran Di 
SMK Batik 1 Surakarta. Penelitian tersebut terdapat pengaruh signifikan 
antara variabel intensitas penggunaan facebook dengan variabel minat 
belajar PAI siswa kelas XI program administrasi perkantoran di SMK 
Batik 1 Surakarta dengan analisis correlation product moment diperoleh 
rhitung = -0,438 > rtabel = 0,213dengan N = 89 responden, dengan taraf 
signifikansi 5% maka hipotesis yang diajukan terbukti kebenarannya. 
 Penelitian oleh Anisa Tri Utami (Skripsi IAIN Surakarta, tahun 
2017) dengan judul Hubungan Intensitas Menggunakan Handphone 
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Untuk Media Sosial Dengan Minat Membaca Al-Quran Siswa Kelas XI 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten tahun pelajaran 2016/2017 dengan 
hasil bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara Hubungan 
Intensitas menggunakan handphone untuk media sosial dengan minat 
membaca Al-Quran siswa kelas XI dengan analisis data penelitian nilai 
tabel N=120 dengan signifikansi 5% diperoleh         (-0,273) >        
(0,176) yang menunjukkan adanya korelasi yang negatif.  
 Penelitian oleh Robiyah Sarmiyati (Skripsi IAIN Surakarta, 2016) 
dengan judul Hubungan Antara Kualitas Teman Pergaulan Dengan 
Akhlak Siswa Kelas XI Di MA Al Azhar Andong Boyolali Tahun 
Pelajaran 2015/2016 dengan hasil bahwa ada korelasi antara kualitas 
pergaulan dengan akhlak siswa. Data penelitian menunjukkan hasil yang 
signifikan dengan analisis data nilai        pada N=48 taraf signifikansi 
5% diperoleh         (0,356) >       (0,284) yang menandakan adanya 
hubungan antara kualitas teman pergaulan dengan akhlak siswa kelas XI 
di MA al azhar andong boyolali tahun pelajaran 2015/2016 
 Berdasarkan dari ketiga penelitian di atas bila dibandingkan 
dengan penelitian yang berjudul hubungan antara intensitas penggunaan 
media sosial dengan akhlak siswa kelas XI MAN 2 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2017/2018 maka dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 
variabel yang hampir sama sehingga bisa dijadikan sebagai tolak ukur 
untuk penelitian. Namun terdapat perbedaan diantara kedua variabel 
tersebut yang terdapat pada variabel intesitas penggunaan media sosial 
dan akhlak siswa dalam artian variabel yang diteliti saat ini berbeda dan 
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belum ada pihak yang meneliti tentang penelitian judul yang diangkat 
sekarang ini. 
C. Kerangka Berpikir 
 Keberadaan media sosial menimbulkan fenomena yang cukup 
menggemparkan. Mulai dari anak-anak sampai dewasa kebanyakan tidak 
ada yang tidak memiliki akun media sosial seperti facebook, instagram, 
BBM, twitter, dan lain-lain. Sehingga kebiasaan mereka mengakses 
media sosial atau sedikit banyaknya dalam menggunakan media sosial 
sudah menjadikan sebagian besar melupakan tugas utamanya yaitu 
sekolah dan belajar. Seperti halnya yang terjadi di MAN 2 Surakarta 
banyak siswa lebih memilih bermain facebook, chating melalui BBM 
dari pada harus belajar, mendengarkan ceramah dari guru, dan 
mengerjakan tugas sekolah. 
 Siswa cenderung malas berfikir karena cenderung mencontek atau 
menyalin karya orang lain yang tentu hal itu tidak benar. Maraknya situs 
pornografi yang tersebar di media sosial juga membuat siswa bebas 
mendapatkan konten tersebut. Hal ini sangat mempengaruhi akhlak baik 
dan buruknya siswa. Sedangkan faktor dari luar juga dapat 
mempengaruhi akhlak seperti halnya intensitas penggunaan media sosial. 
Siswa yang menggunakan media sosial secara tidak sadar akan waktu 
yang digunakan dan tidak mampu menggunakannya dengan bijak, maka 
penggunaan media sosial akan mempengaruhi akhlak siswa. Sehingga, 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
Hubungan nilai (X) dengan (Y) 
 
 
D. Hipotesis  
  Menurut Sugiyono (2014: 64), hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. 
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis juga dapat dinyatakan 
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum 
jawaban yang empirik. 
 Sehubungan dengan penelitian ini, dirumuskan hipotesis bahwa 
“Terdapat Hubungan yang Negatif Antara Intensitas Penggunaan Media 
Sosial dengan Akhlak Siswa Kelas XI Di MAN 2 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2017/2018”. Sehingga semakin tinggi intensitas penggunaan 
media sosial maka semakin buruk akhlak siswa. 
Akhlak Siswa(Y) 
Intensitas Penggunaan 
Media Sosial (X) 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian  
Menurut Sugiyono (2014:2), metode penelitian merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Sedangkan menurut Darmawan (2013:127), metode penelitian adalah cara 
yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data informasi mengenai 
berbagai hal yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Sedangkan 
penelitian itu sendiri adalah upaya untuk merumuskan permasalahan, 
mengajukan pertanyaan, dan mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut dengan jelas menemukan fakta-fakta dan memberikan penafsiran 
secara benar.  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode korelasional. Penelitian korelasi bertujuan untuk 
menemukan ada tidaknya hubungan antara intensitas penggunaan media 
sosial dengan akhlak siswa  dan apabila ada, berapa eratnya hubungan 
serta berarti atau tidak hubungan itu (Arikunto, 2002:239). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan media 
sosial dengan akhlak siswa kelas XI di MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di MAN 2 Surakarta dengan alasan 
karena di MAN 2 Surakarta diperbolehkan membawa hp dan akhlak 
44 
 
 
 
siswa kurang baik karena siswa menggunakan media sosial disaat yang 
tidak tepat seperti siswa sering mengoprasikan media sosial saat jam 
pelajaran maupun diluar jam pelajaran sehingga membuat akhlak siswa 
terhadap lingkungan menjadi kurang baik dan siswa masih belum bisa 
mengatur waktu penggunaan media sosial sehingga dapat 
mempengaruhi akhlak siswa oleh karena itu ingin mengetahui 
bagaimana akhlak siswa di MAN 2 Surakarta.  
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2017 sampai 
Januari 2018 secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap, yaitu:  
a. Tahap Persiapan  
Tahap ini meliputi: pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan izin penelitian, dan penyusunan instrumen.  
b. Tahap Penelitian  
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan 
yaitu uji coba instrumen, pengambilan data baik dengan angket 
maupun dokumentasi.  
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyesuaian laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. 
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Tabel 3.1 
Waktu dan Tahapan Penelitian 
No Tahapan 
2017 2018 
Agustus September Oktober November Desember Januari 
1 
Pengajuan 
judul 
  
     
 
2 
Pembuatan 
proposal  
      
  
 
3 
Pembuatan 
instrumen  
      
 
 
4 
Uji coba 
instrumen       
 
   
5 
Pengolahan 
data         
   
6 
Analisis 
data         
    
7 
Penyusunan 
laporan          
    
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling  
Dalam sebuah penelitian, tidak akan terlepas dari adanya 
penetapan mengenai populasi dan sampel. Ini terjadi karena populasi dan 
sampel merupakan subjek penelitian dan keduanya merupakan sumber 
data dalam sebuah penelitian   
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2014:80). Sedangkan menurut Sanjaya 
(2013:228), populasi adalah keseluruhan yang menjadi target dalam 
menggeneralisasikan hasil penelitian. Populasi merupakan jumlah 
keseluruhan subjek atau target dalam sebuah penelitian. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang akan diteliti, 
baik berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, 
peristiwa, sikap hidup yang memiliki karakteristik tertentu yang 
sebelumnya ditetapkan sebagai batasan dalam penentuan populasi. 
Popolasi bisa dikatakan jumlah seluruh target dalam sebuah 
penelitian. Populasi yang dijadikan dalam penelitian ini adalah semua 
siswa Kelas XI MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018 
sejumlah 273 siswa.  
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Tebel 3.2 
Jumlah Populasi Siswa Kelas XI MAN 2 Surakarta 
No Kelas Jumlah siswa 
1 XI IPA 1 30 
2 XI IPA 2 30 
3 XI IPA 3 31 
4 XI IPA 4 34 
5 XI IPS 1 25 
6 XI IPS 2 30 
7 XI IPS 3 31 
8 XI IPS 4 25 
9 XI AGM  37 
Jumlah 273 
(Dokumen Sekolah Tahun Pelajaran 2017/2018) 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014: 81). Sedangkan 
menurut Setyosari (2013: 196), sampel adalah sekelompok objek, 
orang, peristiwa, dan sebagian yang merupakan representasi dari 
keseluruhan. Sampel bisa dikatakan bagian dari keseluruhan jumlah 
populasi.  
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
sampel adalah sebagian kelompok kecil dari populasi yang dipilih 
untuk mewakili populasi. Dengan menggunakan tabel krejcie dengan 
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taraf kesalahan 5%, dari populasi sebanyak 273 jadi sampel yang 
digunakan sebanyak 159 siswa.  
3. Teknik Sampling  
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan 
sampel untuk menentukan sampel dalam penelitian (Sugiyono, 
2010:62). Sedangkan menurut Purwanto (2008:243), Teknik sampling 
adalah salah satu bagain dari proses penelitian yang mengumpulkan 
data dari target penelitian yang terbatas. Teknik sampling adalah 
pembicaraan bagaimana menata berbagai teknik dalam penarikan atau 
pengambilan sampel penelitian, bagaimana kita merancang tata cara 
pengambilan sampel agar menjadi sampel yang representatif (Bungin, 
2005:115). 
Beedasarkan penejelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
teknik sampling adalah teknik atau cara yang digunakan untuk 
menentukan jumlah sampel yang akan mewakili jumlah populasi 
dalam penelitian agar penelitian tersebut dapat representatif. Teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
proportional random sampling, yaitu dengan alasan karena populasi 
terdiri dari beberapa kelas yaitu kelas XI IPA, IPS dan Agama.  
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Tabel 3.3 
Perhitungan jumlah pembagian Sampel 
No Kelas Jumlah Seluruh Populasi Sampel yang didapat 
1 
XI IPA 1 30 
  
   
 x 159 = 17 
2 
XI IPA 2 30 
  
   
 x 159 = 17 
3 
XI IPA 3 31 
  
   
 x 159 = 18 
4 
XI IPA 4 34 
  
   
 x 159 = 20 
5 
XI IPS 1 25 
  
   
 x 159 = 15 
6 
XI IPS 2 30 
  
   
 x 159 = 17 
7 
XI IPS 3 31 
  
   
 x 159 = 18 
8 
XI IPS 4 25 
  
   
 x 159 = 15 
9 
XI AGM 37 
  
   
 x 159 = 22 
Jumlah  273 159 
(Dokumen Sekolah Tahun Pelajaran 2017/2018) 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh untuk 
mendapatkan data mengenai masalah yang diselidikinya. Data merupakan 
faktor penting dalam suatu penelitian, untuk dapat mencapai syarat 
validitas dan reliabilitas dalam suatu penelitian maka diperlukan cara atau 
teknik pengumpulan data yang tepat sesuai variabel dalam penelitian ini, 
maka digunakan teknik utama yaitu angket (Kuesioner). 
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Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan angket 
(kuesioner). Angket (kuesioner) adalah merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014: 
142). Dalam penelitian ini, metode angket (kuesioner) digunakan untuk 
mengambil data tentang intensitas penggunaan media sosial dan akhlak 
siswa kelas XI di MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018.  
E. Instrumen Pengumpulan Data  
1. Definisi Konseptual Variabel  
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi peneliti 
mengenai sebuah variabel. Definisi berada dalam pikiran peneliti 
(mental image) berdasarkan pemahamannya terhadap teori (Purwanto, 
2008:154). 
a. Variabel bebas (Variable Independen) dalam penelitian ini adalah 
intensitas penggunaan media sosial. Intensitas penggunaan media 
sosial adalah gambaran seberapa lama dan seringnya seseorang 
menggunakan internet untuk merepresentasikan dirinya maupun 
berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan 
pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual.  
b. Variabel terikat (Variabel Dependent) dalam penelitian ini adalah 
akhlak siswa. Akhlak siswa merupakan sikap yang telah ada dalam 
diri siswa, berkaitan dengan ucapan dan perbuatan yang harus 
ditampakkan oleh siswa dalam pergaulan disekolah dan diluar 
sekolah, melainkan berbagai ketentuan lain-lainya yang 
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memungkinkan dapat mendukung efektivitas proses belajar 
mengajar yang terjadi tanpa ada pertimbangan. 
2. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan pada sifat-
sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi) 
(Purwanto, 2008:157). 
1. Definisi Operasional Intensitas Penggunaan Media Sosial 
Intensitas Penggunaan Media Sosial adalah seringnya 
seseorang dalam mengakses media sosial dan seberapa banyak 
akun media sosial yang dimiliki siswa. Cara mengetahuinya 
dengan menggunakan angket, yaitu angket yang digunakan untuk 
mengukur seberapa sering siswa mengaskses media sosial dalam 
sehari, indikator intensitas penggunaan media sosial sebagai 
berikut: 
a. Kegunaan media sosial. 
b. Banyaknya akun media sosial yang dimiliki siswa. 
c. Alokasi waktu mengakses media sosial yang mereka miliki. 
d. Dampak positif dan negatif dari penggunaan media sosial. 
2. Definisi Operasional Akhlak Siswa  
Definisi operasional akhlak siswa adalah yang berisi 
tentang ruang lingkup akhlak, yaitu meliputi:  
a) Akhlak kepada Allah  
b) Akhlak kepada Rasulullah 
c) Akhlak kepada Sesama Manusia 
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d) Akhlak kepada Diri Sendiri 
e) Akhlak kepada Lingkungan  
3. Kisi-Kisi Instrumen  
Berdasarkan definisi operasional di atas, maka variabel 
intensitas penggunaan media sosial dan akhlak siswa dapat diukur 
melalui angket (Kuesioner) dengan menggunakan skala Likert. 
Penyusunan angket berdasarkan kisi-kisi. Kisi-kisi dikembangkan 
berdasarkan landasan teori yang mendukung penelitian ini. 
Berikut ini kisi-kisi instrumen penelitian intensitas penggunaan 
media sosial dan akhlak siswa. 
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Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Instrumen Intensitas Penggunaan Media Sosial 
No Variabel Indikator 
No butir 
Jumlah 
Positif Negatif 
1 Intensitas penggunaan 
media sosial  
a. Kegunaan media 
sosial. 
b. Banyaknya akun 
media sosial yang 
digunakan siswa. 
c. Alokasi waktu 
mengakses media 
sosial yang 
mereka miliki. 
d. Dampak positif 
dan negatif dari 
penggunaan media 
sosial. 
 
1, 2, 3, 4, 
5 
 
11, 12, 
13, 14, 
15 
 
21, 22, 
23, 24, 
25 
 
31, 32, 
33, 34, 
35 
 
6, 7, 8, 9, 
10 
 
16, 17, 18, 
19, 20 
 
 
26, 27, 28, 
29, 30 
 
 
36, 37, 38, 
39, 40 
 
 
10 
 
10 
 
10 
 
 
10 
 
 
 
   20 20 40 
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Tabel 3.5 
Kisi-Kisi Instrumen Akhlak Siswa   
No Variabel Indikator 
No butir 
Jumlah 
Positif Negatif 
1 Akhlak 
siswa 
a. Akhlak Kepada 
Allah SWT 
b. Akhlak Kepada 
Rasulullah 
c. Akhlak Kepada 
Sesama Manusia 
d. Akhlak Kepada 
Diri Sendiri 
e. Akhlak Kepada 
Lingkungan   
1, 2, 3, 4 
 
 
9, 10, 11, 12 
 
 
17, 18, 19, 20 
 
  
25, 26, 27, 28 
 
 
33, 34, 35, 36  
5, 6, 7, 8 
 
 
13, 14, 15, 16 
 
 
21, 22, 23, 24 
 
 
29, 30, 31, 32 
 
 
37, 38, 39, 40 
8 
 
8 
 
8 
 
8 
 
8 
Jumlah  20 20 40  40 
 
4. Uji Coba Instrumen 
Untuk mengetahui apakah item butir angket ini layak 
digunakan atau tidak, maka perlu ada uji coba instrumen. Untuk 
memudahkan pengolahan data, maka digunakan sistem penskoran 
terhadap jawaban anak.  Adapun aturan skoring untuk angket 
(kuesioner) yaitu sebagai berikut: 
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a.  Untuk item positif  
1) Respon selalu (SL) diberi skor 5 
2) Respon sering (SR) diberi skor 4 
3) Respon kadang-kadang (KK) diberi skor 3 
4) Respon jarang (JR) diberi skor 2 
5) Respon tidak pernah (TP) diberi skor 1 
b. Untuk item negatif  
1) Respon selalu (SL) diberi skor 1 
2) Respon sering (SR) diberi skor 2 
3) Respon kadang-kadang (KK) diberi skor 3 
4) Respon jarang (JR) diberi skor 4 
5) Respon tidak pernah (TP) diberi skor 5 
Uji coba instrumen diberikan kepada siswa kelas XI MAN 2 
Surakarta yang bukan termasuk sampel sebanyak 30 siswa.  
F. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji data yang 
menggunakan daftar pertanyaan atau kuisioner untuk melihat pertanyaan 
dalam kuisioner yang diisi oleh responden tersebut layak atau belum 
pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk mengambil data. 
1. Uji Validitas  
 Validitas adalah suatu ukuran yang menujukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau ke sahihan suatu instrumen. Sebuah tes dinyatakan 
valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur (Arikunto, 
2002:144). Uji validitas sebaiknya dilakukan pada setiap butir 
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pertanyaan diuji validitasnya. Sehingga hasil          dibandingkan 
dengan       , dengan taraf signifikansi 5%. Uji validitas 
menggunakan teknik korelasi product moment dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
     : Koefisien korelasi product moment 
      N   : Jumlah Subjek/Responden 
 XY : Jumlah hasil perkalian antara nilai x dan y 
 x    : Skor item nomor tertentu 
 y    : Skor total 
(Sujarweni dan Endrayanto,  2012:177) 
Jika         >       , maka instrumen dikatakan valid dan layak 
digunakan dalam pengambilan data. Begitu pula sebaliknya Jika 
        <       ,  maka instrumen dikatakan tidak valid dan tidak layak 
digunakan untuk pengambilan data. 
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Tabel 3.6 
Butir Angket Hasil Uji Validitas Intensitas Penggunaan Media Sosial 
Soal            Kesimpulan 
1 0,336 0.361 Tidak Valid 
2 0,478 0.361 Valid 
3 0,480 0.361 Valid 
4 0,524 0.361 Valid 
5 0,597 0.361 Valid 
6 0,618 0.361 Valid 
7 0,421 0.361 Valid 
8 0,497 0.361 Valid 
9 0,296 0.361 Tidak Valid 
10 0,582 0.361 Valid 
11 0,408 0.361 Valid 
12 0,421 0.361 Valid 
13 0,487 0.361 Valid 
14 0,478 0.361 Valid 
15 0,353 0.361 Tidak Valid 
16 0,455 0.361 Valid 
17 0,439 0.361 Valid 
18 0,336 0.361 Tidak Valid 
19 0,478 0.361 Valid 
20 0,480 0.361 Valid 
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21 0,524 0.361 Valid 
22 0,597 0.361 Valid 
23 0,618 0.361 Valid 
24 0,698 0.361 Valid 
25 0,473 0.361 Valid 
26 0,200 0.361 Tidak Valid 
27 0,578 0.361 Valid 
28 0,582 0.361 Valid 
29 -0,258 0.361 Tidak Valid 
30 0,678 0.361 Valid 
31 0,234 0.361 Tidak Valid 
32 0,384 0.361 Valid 
33 0,486 0.361 Valid 
34 0,470 0.361 Valid 
35 0,234 0.361 Tidak Valid 
36 0,543 0.361 Valid 
37 0,419 0.361 Valid 
38 0,470 0.361 Valid 
39 0,137 0.361 Tidak Valid 
40 0,487 0.361 Valid 
 
Hasil dari uji validitas intensitas penggunaan media sosial 
tersebut dapat diketahui bahwa beberapa butir angket yang tidak valid 
yaitu nomor 1, 9, 12, 15, 18, 26, 29, 31, 35, dan 39. Angket yang tidak 
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valid tidak digunakan dalam penelitian. Angket yang valid terdapat 31 
butir yang penomorannya diurutkan kembali yang selanjutnya 
digunakan untuk pengambilan data penelitian.  
Tabel 3.7 
Butir Angket Hasil Uji Validitas Akhlak Siswa 
Soal            Kesimpulan 
1 0,581 0.361 Valid 
2 0,589 0.361 Valid 
3 -0,181 0.361 Tidak Valid 
4 0,667 0.361 Valid 
5 0,468 0.361 Valid 
6 0,581 0.361 Valid 
7 0,589 0.361 Valid 
8 -0,181 0.361 Tidak Valid 
9 0,667 0.361 Valid 
10 0,468 0.361 Valid 
11 0,640 0.361 Valid 
12 0,589 0.361 Valid 
13 0,308 0.361 Tidak Valid 
14 0,457 0.361 Valid 
15 0,640 0.361 Valid 
16 0,589 0.361 Valid 
17 -0,145 0.361 Tidak Valid 
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18 0,468 0.361 Valid 
19 0,524 0.361 Valid 
20 0,510 0.361 Valid 
21 0,442 0.361 Valid 
22 0,095 0.361 Tidak Valid 
23 0,398 0.361 Valid 
24 0,593 0.361 Valid 
25 0,622 0.361 Valid 
26 0,434 0.361 Valid 
27 0,235 0.361 Tidak Valid 
28 0,511 0.361 Valid 
29 0,531 0.361 Valid 
30 0,418 0.361 Valid 
31 0,095 0.361 Tidak Valid 
32 0,170 0.361 Tidak Valid 
33 0,570 0.361 Valid 
34 0,495 0.361 Valid 
35 0,650 0.361 Valid 
36 0,554 0.361 Valid 
37 0,187 0.361 Tidak Valid 
38 0,495 0.361 Valid 
39 0,187 0.361 Tidak Valid 
40 0,461 0.361 Valid 
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Hasil dari uji validitas akhlak siswa tersebut dapat diketahui 
bahwa beberapa butir angket yang tidak valid yaitu nomor 3, 8, 13, 17, 
22, 27, 31, 32, 37, dan 39. Angket yang tidak valid tidak digunakan 
dalam penelitian. Angket yang valid terdapat 30 butir yang 
penomorannya diurutkan kembali yang selanjutnya digunakan untuk 
pengambilan data penelitian.  
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-
konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel yang 
disusun dalam bentuk kuisioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara 
bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika nilai   > 0,60 
maka reliabel (Sujarweni dan Endrayanto, 2012:186). Dengan rumus 
sebagai berikut:   
Tahapan perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan 
teknik Alpha Cronbach, yaitu: 
a. Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan. 
  
 = 
   
   
     
 
 
 
 
b. Menentukan nilai varian total 
 
  
 = 
    
     
 
 
 
c. Menentukan reliabilitas instrumen 
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    = *
 
      
+ *  
   
 
  
 + 
Keterangan: 
n  = Jumlah sampel 
   = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 
   = Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 
     = Reliabilitas Instrumen 
     = Banyaknya butir pertanyaan atau soal 
   
   = Varians butir 
  
   = Varians total  
(Siregar, 2013: 58) 
Jika    >       , maka instrumen dikatakan reliabel dan layak 
digunakan untuk pengambilan data. Begitu pula sebaliknya    < 
      , maka instrumen dikatakan tidak reliabel dan tidak layak untuk 
pengambilan data.  
Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket untuk variabel intensitas 
penggunaan media sosial dengan menggunakan SPSS versi 20, 
diperoleh harga        = 0,909, karena harga         (0,909) >        
(0, 361) dan variabel akhlak siswa diperoleh harga        = 0,916, 
karena harga         (0,916) >        (0, 361) untuk taraf kesalahan 
5% dan N=30, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut 
reliabel dan dapat digunakan untuk pengambilan data penelitian.  
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G. Teknik Analisis Data  
1. Teknik Analisis Unit  
Teknik analisis unit adalah suatu cara yang digunakan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. 
a. Mean  
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) diperoleh 
dengan menjumlahkan data seluruh individu, kemudian di bagi dengan 
jumlah individu yang ada pada kelompok. Analisis ini digunakan 
untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai rata-rata yang 
diperoleh dari kedua variabel penelitian (Sugiyono, 2010:49). Hal ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Me = 
     
 
 
Keterangan: 
Me = Mean (rata-rata) 
∑  = Total operasi penjumlahan 
    = Frekuensi ke I sampai ke n 
   = Nilai x ke I sampai ke n 
n   = Jumlah Individu 
b. Median  
Median adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai tengah dari kelompok data yang telah tersusun urutannya dari 
yang terkecil sampai dengan yang terbesar atau sebaliknya dari 
terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2010:48). Analisis ini 
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digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai 
tengah dari kedua variabel penelitian tersebut. Rumusnya adalah 
sebagai berikut: 
Md = b + p  (
 
 
    
 
) 
Keterangan: 
Md = Median (Nilai Tengah) 
b     = batas bawah dimana median terletak 
p     = panjang kelas interval 
N    = banyak data/jumlah sampel 
F     = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f      = frekuensi kelas median 
c. Modus  
Menurut Sugiyono (2010:47), modus adalah teknik penjelasan 
kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang popular atau sering 
muncul dalam kelompok tersebut. Analisis ini digunakan untuk 
mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai yang sering muncul 
dari kedua variabel tersebut. Rumusnya adalah sebagai berikut: 
Mo = b + p  (
  
     
) 
Keterangan: 
Mo  = Modus 
b  = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p     = Panjang kelas dengan frekuensi terbanyak 
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     = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) di kurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya 
   = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. 
d. Standard Deviasi 
Standar deviasi juga disebut simpangan baku. Cara 
menghitungnya adalah sebagai berikut: 
    S = √
          ̅  
   
 
Keterangan: 
S  = Standar deviasi 
∑fi  = jumlah responden 
      = nilai persatuan 
 ̅     = nilai rata-rata 
(Sugiyono, 2010: 58) 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran suatu 
variabel acak berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam 
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penelitian ini menggunakan teknik uji lilliefors dengan menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Menghitung nilai rata-rata ( ̅ = 
     
 
) dan simpangan 
bakunya (S = √
          ̅  
   
); 
2. Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada 
tabel; 
3. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus; 
z = 
    ̅
 
 
4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z; 
5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama 
dengan data tersebut;  
6. Menghitung selisih luas z dengna nilai proporsi; 
7. Menentukan luas maksimum (      ) dari langkah f; 
8. Menentukan luas tabel Lilliefors (       ;        =   (n-1) 
9. Kriteria kenormalan: jika      <        maka data berdistribusi 
normal;  
(Sundayana, 2014:83) 
b. Pengujian Hipotesis 
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil penelitian 
dan menguji hipotesis apakah diterima atau tidak, dengan 
menggunakan analisis product moment, rumus yang di gunakan yaitu: 
 
67 
 
 
 
    =   
             
√{                         }
  
Keterangan   
      = Koefisien korelasi Product Moment 
     = Jumlah responden 
∑X  = Jumlah skor intensitas penggunaan media sosial 
∑Y  = Jumlah skor akhlak siswa 
(Arikunto, 2005:327) 
Untuk mengetahui harga     signifikan atau tidak, maka 
dikonsultasikan dengan       . Dikatakan signifikan apabila    < 
      , maka Ha ditolak.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
1. Intensitas penggunaan media soaial kelas XI MAN 2 Surakarta 
Data intensitas penggunaan media sosial siswa kelas XI 
MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 2017/2018 diperoleh dengan 
metode angket, yang terdiri dari 31 pertanyaan disebarkan kepada 
159 responden. Tabel skor data penelitian dapat dilihat pada 
lampiran 9. Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan diperoleh 
nilai tertinggi sebesar 139, nilai terendah sebesar 93. Distribusi 
data intensitas penggunaan media sosial kelas XI MAN 2 Surakarta 
tahun pelajaran 2017/2018 dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Data Intensitas  
Penggunaan Media Sosial 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa frekuensi data 
intensitas penggunaan media sosial siswa kelas XI MAN 2 Surakarta 
Interval Frekuensi  Prosentase Kategori 
93 – 108 23 14,4654% Rendah  
109 – 124  97 61,0063% Sedang  
125 – 140 39 24,5283% Tinggi  
Jumlah 159  100,0000% 
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yang tergolong rendah sebanyak 23 siswa (14,4654%) yang terletak 
pada interval 93-108, yang termasuk dalam kategori sedang sebanyak 
97 siswa (61,0063%) yang terletak pada interval 109-124, yang 
termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 39 siswa (24,5283%) yang 
terletak pada interval 125-140. Berdasarkan uraian di atas maka dapat 
digambarkan diagramnya sebagai berikut: 
Gambar 4.1 
Diagram Data Intensitas  
Penggunaan Media Sosial 
 
Berdasarkan gambar diagram 4.1 dapat disimpulkan bahwa 
intensitas penggunaan media sosial dalam kategori paling banyak 
adalah kategori sedang.   
2. Akhlak siswa kelas XI MAN 2 Surakarta 
Penyajian data akhlak siswa diperoleh melalui angket yang 
terdiri dari 30 item yang disebarkan kepada siswa agar penelitian 
akhlak siswa bersifat objektif. Angket disebarkan kepada 159 
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responden. Tabel skor data penelitian dapat dilihat pada lampiran 
10. Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 135, nilai terendah sebesar 90. Distribusi data 
akhlak siswa kelas XI MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 
2017/2018 dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Data Akhlak Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa frekuensi 
data akhlak siswa kelas XI MAN 2 Surakarta yang tergolong buruk 
sebanyak 38 siswa (23,8994%) yang terletak pada interval 90-105, 
yang termasuk dalam kategori sedang sebanyak 95 siswa 
(59,7484%) yang terletak pada interval 106-121, yang termasuk 
dalam kategori baik sebanyak 26 siswa (16,3522%) yang terletak 
pada interval 122-137. Berdasarkan uraian di atas maka dapat 
digambarkan diagramnya sebagai berikut: 
 
 
Interval Frekuensi Prosentase  Kategori 
90 – 105 38 23,8994% Buruk 
106 – 121  95 59,7484% Sedang  
122 – 137 26 16,3522% Baik  
Jumlah 159 100,0000% 
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Gambar 4.2 
Diagram Data Akhlak Siswa 
 
Berdasarkan gambar diagram 4.2 dapat disimpulkan bahwa 
akhlak siswa dalam kategori paling banyak adalah kategori sedang.   
B. Analisis Unit  
Dalam penelitian ini digunakan metode pengolahan dan analisis 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Analisis Unit Intensitas  
Penggunaan Media Sosial 
Analisis Unit 
Intensitas Penggunaan 
Media Sosial 
Mean 118,23 
Median 118,26 
Modus 118,42 
Standar Deviasi 9,01 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh fakta bahwa rata-rata (mean) 
intensitas penggunaan media sosial adalah 118,23, sedangkan nilai 
tengahnya (median) yaitu 118,26, begitu juga nilai yang paling sering 
muncul (modus) adalah 118,42, adapun penyimpangan nilai dari rata-rata 
hitungnya (standar deviasi) adalah 9,01. 
Tabel 4.4 
Analisis Unit Akhlak Siswa 
Analisis Unit Akhlak Siswa 
Mean 112,02 
Median 111,74 
Modus 111,1 
Standar Deviasi 9,57 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh fakta bahwa rata-rata (mean) 
akhlak siswa adalah 112,02, sedangkan nilai tengahnya (median) yaitu 
111,74, begitu juga nilai yang paling sering muncul (modus) adalah 111,1, 
adapun penyimpangan nilai dari rata-rata hitungnya (standar deviasi) 
adalah 9,57. 
C. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data dari 
sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan teknik uji Lilliefors dengan 
menggunakan aplikasi program SPSS versi 20. Kriteria dari uji normalitas 
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yaitu data berdistribusi normal jika nilai Lhitung < Ltabel atau nilai 
signifikansi > 0,05. 
Hasil uji normalitas nilai sig untuk intensitas penggunaan media 
sosial adalah 0,200 > 0,05 dan nilai sig untuk akhlak siswa adalah 0,200 > 
0,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel dari masing-masing 
variabel berdistribusi normal. 
2. Pengujian Hipotesis 
Maka dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data untuk 
pengujian hipotesis dengan mengunakan analisis product moment dengan 
SPSS versi 20. Setelah dilakukan uji asumsi, langkah selanjutnya adalah 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan dengan 
teknik analisis korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis 
diperoleh nilai koefisien korelasi         = 0,668; p = 0,000 (p < 0,05), hal 
ini berarti hipotesis yang diajukan diterima yaitu terdapat hubungan 
negatif sangat signifikan antara intensitas penggunan media sosial dengan 
akhlak siswa. Semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial maka 
semakin buruk akhlak siswa. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
intensitas penggunaan media sosial dengan akhlak siswa kelas XI MAN 2 
Surakarta tahun pelajaran 2017/2018. Untuk mencapai hubungan tersebut 
dilakukan penelitian dengan metode korelasional (hipotesis hubungan) 
diuji dengan teknik korelasi product moment. Penelitian ini dilakukan 
dengan pengambilan angket untuk mengetahui intensitas penggunaan 
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media sosial dan akhlak siswa kelas XI MAN 2 Surakarta. Hasil angket 
intensitas penggunaan media sosial diperoleh hasil berupa skor, yang 
menunjukkan skor terendah adalah 93 dan skor tertinggi 139. Sedangkan 
akhlak siswa diperoleh skor terendah sebanyak 90 dan skor tertinggi 
sebanyak 135. Pengambilan populasi berjumlah 273 siswa dan sebagai 
sampelnya 159 siswa dengan menggunakan proportional random 
sampling. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga 
kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis unit, untuk nilai intensitas penggunaan media sosial yang 
berjumlah 159 siswa, diperoleh hasil mean yaitu 118,23. Hal ini 
menunjukkan rata-rata intensitas penggunan media sosial siswa kelas XI 
MAN 2 Surakarta adalah sedang. Hasil perhitungan median diperoleh nilai 
118,26. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tengah intensitas penggunaan 
media sosial siswa kelas XI MAN 2 Surakarta adalah sedang. Hasil 
perhitungan modus diperoleh nilai 118,42. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai yang sering muncul dari intensitas penggunaan media sosial siswa 
kelas XI MAN 2 Surakarta adalah sedang. Hasil perhitungan standar 
deviasi diperoleh nilai 9,01. Hal ini menunjukkan bahwa standar 
penyimpangan intensitas penggunaan media sosial siswa kelas XI MAN 2 
Surakarta adalah rendah. 
Berdasarkan hasil perhitungan, menunjukkan bahwa intensitas 
penggunaan media sosial dalam kategori rendah sebanyak 23 siswa dengan 
hasil prosentase sebanyak 14,4654%, kategori sedang sebanyak 97 siswa 
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dengan hasil prosentase sebanyak 61,0063%, kategori tinggi sebanyak 39 
siswa dengan hasil prosentase sebanyak 24,5283%. Hasil ini menunjukkan 
bahwa siswa yang menjadi sampel dalam variabel intensitas penggunaan 
media sosial termasuk dalam kategori sedang. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga 
kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis unit, untuk nilai akhlak siswa yang berjumlah 159 siswa, diperoleh 
hasil mean yaitu 112,02. Hal ini menunjukkan rata-rata akhlak siswa kelas 
XI MAN 2 Surakarta adalah sedang. Hasil perhitungan median diperoleh 
nilai 111,74. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tengah akhlak siswa kelas 
XI MAN 2 Surakarta adalah sedang. Hasil perhitungan modus diperoleh 
nilai 111,1. Hal ini menunjukkan bahwa nilai yang sering muncul dari 
akhlak siswa kelas XI MAN 2 Surakarta adalah sedang. Hasil perhitungan 
standar deviasi diperoleh nilai 9,57. Hal ini menunjukkan bahwa standar 
penyimpangan akhlak siswa kelas XI MAN 2 Surakarta adalah rendah. 
Berdasarkan hasil perhitungan, menunjukkan bahwa akhlak siswa 
dalam kategori rendah sebanyak 38 siswa dengan hasil prosentase 
sebanyak 23,8994%, kategori sedang sebanyak 95 siswa dengan hasil 
prosentase sebanyak 59,7484%, kategori tinggi sebanyak 26 siswa dengan 
hasil prosentase sebanyak 16,3522%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa 
yang menjadi sampel dalam variabel akhlak siswa termasuk dalam 
kategori sedang. 
Berdasarkan hasil uji normalitas Lilliefors dengan program SPSS 
versi 20 maka dapat dilihat uji normalitas diketahui nilai sig untuk 
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intensitas penggunaan media sosial adalah 0,200 > 0,05 dan nilai sig untuk 
akhlak siswa adalah 0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data 
intensitas penggunaan media sosial dan akhlak siswa berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan rumus product 
moment yang terdapat dalam program SPSS versi 20 antara variabel 
intensitas penggunaan media sosial dan akhlak siswa diperoleh harga rxy = 
0,668. Sedangkan nilai rtabel dengan N = 159 dan taraf signifikasi 5% 
sebesar 0,159, sehingga rxy (0,668) > nilai rtabel (0,159) yang berarti bahwa 
memang terdapat hubungan negatif antara intensitas penggunaan media 
sosial dengan akhlak siswa kelas XI MAN 2 Surakarta Tahun pelajaran 
2017/2018. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi intensitas 
penggunaan media sosial maka semakin buruk akhlak siswa. 
 Berdasarkan pemaparan di atas dapat dilihat bahwa uji hipotesis 
dengan korelasi product moment menyatakan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara intensitas penggunaan media sosial dengan akhlak siswa 
kelas XI MAN 2 Surakarta. Akhlak siswa bisa ditanamkan, dilatih dan 
dibiasakan melalui pendidikan. Akhlak siswa adalah sikap yang telah ada 
dalam diri siswa, berkaitan dengan ucapan dan perbuatan yang harus 
ditampakkan oleh siswa dalam pergaulan di sekolah dan di luar sekolah, 
melainkan berbagai ketentuan lain-lainya yang memungkinkan dapat 
mendukung efektivitas proses belajar mengajar. Intensitas penggunaan 
media sosial diyakini mempunyai pengaruh yang kuat dalam merubah 
akhlak siswa. Pengaruh yang berkaitan dengan akhlak siswa yaitu 
intensitas penggunaan media sosial, yakni dimana waktu yang digunakan 
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untuk mengoprasikan media sosial oleh siswa harus dibatasi oleh siswa itu 
sendiri agar tidak memakan banyak waktu sehingga melupakan tugas 
sekolah. Siswa yang dapat memanfaatkan waktu dan menggunakan media 
sosial dengan baik, maka dia akan merasakan dampak positif dari media 
sosial tersebut serta tidak akan merubah akhlaknya. Begitu juga sebaliknya 
apabila siswa mengabaikan waktunya dalam penggunaan media sosial 
hanya untuk kesenangan semata dan hal yang tidak bermanfaat maka akan 
merubah akhlaknya menjadi buruk serta membuang waktu secara sia-sia. 
 Dampak media sosial yang positif akan memberikan jaminan pada 
siswa yang menggunakannya dengan memperhatikan waktu tanpa 
mengganggu pembelajaran. Individu yang dapat mengatur intensitas 
penggunaan media sosial dengan baik tidak akan merubah akhlaknya, 
merasa waktu terbuang sia-sia jika hanya digunakan untuk bermedia 
sosial, dan berusaha meminimalisir waktu yang digunakan untuk media 
sosial yang dimilikinya. Maka siswa akan cenderung berperilaku 
negatifnya rendah. Siswa kelas XI MAN 2 Surakarta mempunyai akhlak 
siswa yang berkategori sedang, selain intensitas penggunaan media sosial 
yang dimiliki siswa ada faktor lain yang mempengaruhi akhlak siswa. 
Pada dasarnya hal-hal yang mempengaruhi akhlak siswa memiliki porsi 
yang berbeda-beda pada setiap individu. Menurut Nata (2012: 166), untuk 
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak pada 
khususnya dan pendidikan pada umumnya terdapat tiga aliran yaitu yang 
pertama, aliran nativisme yaitu bahwa faktor yang paling berpengaruh 
terhadap pembentukan akhlak seseorang adalah faktor pembawaan dari 
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dalam yang bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat, akal, dan lain-
lain. Faktor kedua adalah aliran empirisme, yaitu bahwa faktor yang paling 
berpengaruh terhadap pembentukan akhlak seseorang adalah faktor dari 
luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang 
diberikan. Kemudian faktor yang terakhir adalah aliran konvergensi, yaitu 
faktor campuran dari pembawaan anak dan lingkungan sosiap untuk 
beradaptasi dalam masyarakat. Media sosial adalah salah satu faktor dari 
luar yang dapat mempengaruhi akhlak siswa, sehingga intensitas waktu 
yang dihabiskan siswa untuk media sosial sangat berpengaruh dengan 
akhlak siswa. 
 Berdasarkan pernyataan diatas menunjukkan bahwa semakin tinggi 
intensitas penggunaan media sosial maka semakin buruk akhlak siswa. 
Dengan metode korelasional, penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial 
dengan akhlak siswa kelas XI MAN 2 Surakarta dengan bentuk hubungan 
yang negatif. Sehingga dapat dikatakan bahwa intensitas penggunaan 
media sosial berkorelasi negatif dengan akhlak siswa. Oleh karena itu 
hendaknya siswa dapat mengatur waktu untuk intensitas penggunaan 
media sosial agar akhlak siswa tidak menjadi buruk. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang diuraikan pada pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Intensitas penggunaan media sosial siswa kelas XI MAN 2 Surakarta 
tahun pelajaran 2017/2018 tergolong dalam kategori sedang. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil angket yang memiliki rata-rata 118,23, 
median 118,26, modus 118,42, dan standar deviasi 9,01. 
2. Akhlak siswa kelas XI MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 2017/2018 
tergolong dalam kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 
angket yang memiliki rata-rata 112,02, median 111,74, modus 111,1, 
dan standar deviasi 9,57. 
3. Terdapat hubungan negatif antara intensitas penggunaan media sosial 
dengan akhlak siswa kelas XI MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 
2017/2018. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis data 
menggunakan rumus product moment yang terdapat dalam program 
SPSS versi 20 antara variabel intensitas penggunaan media sosial 
dengan akhlak siswa diperoleh nilai koefisien korelasi         = 0,668; 
p = 0,000 (p < 0,05), hal ini berarti hipotesis yang diajukan diterima 
yaitu terdapat hubungan negatif sangat signifikan antara intensitas 
penggunan media sosial dengan akhlak siswa. Semakin tinggi 
intensitas penggunaan media sosial maka semakin buruk akhlak siswa. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Untuk guru, hendaknya guru lebih meningkatkan pengawasan dan 
kontrol pada siswa agar siswa lebih bisa mengatur waktu penggunaan 
media sosial di sekolah saat jam pelajaran maupun di luar jam 
pelajaran. 
2. Untuk orang tua, dapat menjadi pedoman untuk bisa memantau dan 
memberi teladan yang baik kepada anaknya dalam penggunaan media 
sosial. 
3. Untuk siswa, dapat mengatur intensitas penggunaan media sosial yang 
tidak mengganggu proses belajar siswa dan tidak merubah akhlak 
siswa dalam bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. 
4. Bagi peneliti yang akan datang, penelitian ini dapat dijadian sebagai 
acuan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang sejenis, 
sehingga hasil penelitian dapat lebih lengkap dan akurat dibanding 
penelitian ini. 
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Lampiran 1 
ANGKET UJI COBA INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL 
I. Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah baik-baik pertanyaan dibawah ini! 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda 
sebenarnya dengan menggunakan tanda ( √   pada kolom yang 
tersedia! 
3. Jawaban anda tidak mempengaruhi atau mengurangi penilaian 
guru.  
4. Keterangan pengisian angket: 
SL  : Selalu 
SR : Sering 
KK : Kadang-Kadang 
JR : Jarang 
TP  : Tidak Pernah  
II. Identitas Siswa 
Nama  : 
Kelas :  
No Pernyataan SL SR KK JR TP 
1 Saya mengakses media sosial untuk mendapatkan 
informasi yang berkaitan dengan pelajaran 
     
2 Saya mengunggah foto pada akun facebook dan 
instagram saya hanya untuk melengkapi profil saya 
     
3 Saya menggunakan BBM untuk chattingan dengan 
teman sekolah 
     
4 Saya menggunakan BBM untuk berdiskusi dengan 
teman mengenai pelajaran 
     
5 Dengan facebook dapat menjalin silaturahmi dengan 
teman, keluarga dan berbagi pengalaman 
     
6 Saya mengakses media sosial untuk mengikuti 
perkembangan zaman masa kini 
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7 Saya mempunyai grup facebook yang berfungsi untuk 
jual beli di online shop 
     
8 Saya mempunyai grup BBM yang berfungsi untuk 
membicarakan orang lain 
     
9 Saya mengakses facebook untuk menghilangkan  
kejenuhan mengenai pelajaran 
     
10 Saya lebih sering membahas tentang berita di 
instagram yang sedang populer dari pada pelajaran 
     
11 Saya membuka akun media sosial melalui handphone 
atau leptop saya 
     
12 Orang tua saya mengetahui tentang media sosial yang 
saya gunakan 
     
13 Saya ditemani orang tua ketika mengakses media 
sosial 
     
14 Saya berteman dengan orang tua dan guru-guru saya 
di akun facebook dan instagram 
     
15 Saya berteman dengan orang tua dan guru-guru saya 
di akun BBM 
     
16 Saya mengakses akun facebook dan instagram setiap 
hari 
     
17 Saya chatingan melalui akun BBM setiap hari      
18 Saya membuka akun media sosial melalui lab 
komputer sekolah atau di warnet 
     
19 Orang tua saya tidak mengetahui tentang media sosial 
yang saya gunakan 
     
20 Saya tidak berteman dengan orang tua dan guru-guru 
saya di akun media sosial yang saya miliki 
     
21 Saya lebih sering mengakses akun facebook dari pada 
akun instagram 
     
22 Saya lebih sering mengkses akun BBM dari pada akun 
whatsApp 
     
23 Saya mengakses facebook kurang dari satu jam sehari      
86 
 
24 Saya mengakses instagram seminggu sekali      
25 Saya menggunakan BBM untuk chatingan kepada 
teman ketika ada tugas dari sekolah 
     
26 Setiap hari saya mengakses akun facebook dan BBM      
27 Saya membuka akun media sosial lebih dari 3 jam 
sehari 
     
28 Saya membuka akun media sosial ketika waktu 
belajar 
     
29 Saya mengakses media sosial sampai larut malam      
30 Saya tidak bisa sehari tanpa mengakses media sosial      
31 Saya mengakses media sosial karena keinginan sendiri      
32 Adanya facebook dan instagram membantu saya 
untuk mengetahui perkembangan pengetahuan 
teknologi di dunia maya 
     
33 Facebook sebagai pembelajaran untuk memahami 
pengetahuan teknologi 
     
34 Dengan facebook dapat menjalin silaturahmi dengan 
teman, keluarga dan berbagi pengalaman 
     
35 BBM membuat saya lebih dekat dengan teman 
sekolah 
     
36 Mengakses media sosial membuat saya jadi malas 
belajar 
     
37 Mata saya menjadi sakit karena kelamaan mengakses 
media sosial 
     
38 Saya dimarahin orang tua saya karena bermain 
handphone untuk membuka akun media sosial 
     
39 Semenjak mengenal media sosial nilai mata pelajaran 
saya menjadi rendah 
     
40 Semenjak mengenal media sosial saya jadi suka 
menyendiri 
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Lampiran 2 
ANGKET UJI COBA AKHLAK SISWA 
I. Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah baik-baik pertanyaan dibawah ini! 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda 
sebenarnya dengan menggunakan tanda ( √   pada kolom yang 
tersedia! 
3. Jawaban anda tidak mempengaruhi atau mengurangi penilaian 
guru.  
4. Keterangan pengisian angket: 
SL  : Selalu 
SR : Sering 
KK : Kadang-Kadang 
JR : Jarang 
TP  : Tidak Pernah  
II. Identitas Siswa 
Nama  : 
Kelas :  
No Pernyataan SL SR KK JR TP 
1 Saya melaksanakan sholat lima waktu, karena sholat 
merupakan salah satu perintah Allah 
     
2 Saya menyempatkan membaca Al Quran walaupun 
banyak pekerjaan rumah 
     
3 Saya senang melaksanakan sholat lima waktu tepat 
pada waktunya 
     
4 Saya membaca Al Quran setelah sholat magrib      
5 Saya melaksanakan sholat tidak pernah berjamaah      
6 Saya merasa resah apabila puasa ramadhan tiba      
7 Saya suka menunda-nunda melaksanakan sholat       
8 Saya senang mengikuti ajakan teman ketika diajak 
berbuat maksiat 
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9 Saya melaksanakan puasa sunnah senin dan kamis      
10 Saya membaca shalawat dimanapun saya berada      
11 Hati saya senang ketika mendengar orang lain 
mengucapkan shalawat 
     
12 Saya mengucapkan salam ketika saya bertemu 
dengan orang 
     
13 Saya selalu kabur ke kantin ketika jam sholat dhuha      
14 Saya tidak membaca doa ketika pelajaran dimulai      
15 Saya tidak pernah melaksanakan puasa sunah      
16 Saya berperilaku seenak saya, tidak meneladani 
perilaku Rasulullah 
     
17 Saya  tidak suka berkata  buruk kepada orang lain      
18 Bila saya salah dalam berbuat, saya senang 
mengdengarkan nasehat orang tua 
     
19 Saya mendengarkan dengan baik ketika teman saya 
sedang berpendapat meskipun tidak sesuai pendapat 
saya 
     
20 Saya ikut membantu teman yang terkena musibah      
21 Saya tidak ikut menjenguk teman yang sedang sakit      
22 Saya berperilaku sombong dengan teman saya       
23 Saya lebih suka bermain handphone dari pada 
membantu pekerjaan orang tua 
     
24 Saya berbicara kasar kepada orang tua      
25 Saya membaca Al Quran apabila hati sedang gelisah      
26 Saya membaca doa sebelum mengerjakan sesuatu      
27 Saya menghadiri pengajian, supaya hati terasa 
tentram  
     
28 Saya menolong orang lain tanpa pamrih      
29 Saya lebih suka membaca status orang di media 
sosial daripada membaca Al Quran 
     
30 Saya memanggil teman saya dengan sebutan yang 
buruk 
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31 Saya jarang menaati peraturan sekolah      
32 Saya tidak suka mendengarkan pendapat orang lain      
33 Saya tidak pernah merokok      
34 Saya selalu melaksanakan piket pada saat jadwal 
piket saya 
     
35 Saya menyirami tanaman setiap hari      
36 Saya membuang sampah selalu di tempat sampah      
37 Saya lebih suka pergi ke warnet dibandingkan ikut 
kerja bakti membersihkan desa 
     
38 Saya membuang sampah di sembarang tempat       
39 Saya jarang melakulan piket di sekolah      
40 Saya mengikuti kerja bakti dengan hati tidak ikhlas      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
91 
 
 
 
92 
 
 
 
93 
 
 
94 
 
 
 
95 
 
 
 
 
96 
 
Lampiran 5 
Butir Angket Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  
Intensitas Penggunaan Media Sosial 
Soal            Kesimpulan 
1 0,336 0.361 Tidak Valid 
2 0,478 0.361 Valid 
3 0,480 0.361 Valid 
4 0,524 0.361 Valid 
5 0,597 0.361 Valid 
6 0,618 0.361 Valid 
7 0,421 0.361 Valid 
8 0,497 0.361 Valid 
9 0,296 0.361 Tidak Valid 
10 0,582 0.361 Valid 
11 0,408 0.361 Valid 
12 0,421 0.361 Valid 
13 0,487 0.361 Valid 
14 0,478 0.361 Valid 
15 0,353 0.361 Tidak Valid 
16 0,455 0.361 Valid 
17 0,439 0.361 Valid 
18 0,336 0.361 Tidak Valid 
19 0,478 0.361 Valid 
20 0,480 0.361 Valid 
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21 0,524 0.361 Valid 
22 0,597 0.361 Valid 
23 0,618 0.361 Valid 
24 0,698 0.361 Valid 
25 0,473 0.361 Valid 
26 0,200 0.361 Tidak Valid 
27 0,578 0.361 Valid 
28 0,582 0.361 Valid 
29 -0,258 0.361 Tidak Valid 
30 0,678 0.361 Valid 
31 0,234 0.361 Tidak Valid 
32 0,384 0.361 Valid 
33 0,486 0.361 Valid 
34 0,470 0.361 Valid 
35 0,234 0.361 Tidak Valid 
36 0,543 0.361 Valid 
37 0,419 0.361 Valid 
38 0,470 0.361 Valid 
39 0,137 0.361 Tidak Valid 
40 0,487 0.361 Valid 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,909 31 
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Lampiran 6 
Butir Angket Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Akhlak Siswa 
Soal            Kesimpulan 
1 0,581 0.361 Valid  
2 0,589 0.361 Valid  
3 -0,181 0.361 Tidak Valid 
4 0,667 0.361 Valid  
5 0,468 0.361 Valid  
6 0,581 0.361 Valid 
7 0,589 0.361 Valid 
8 -0,181 0.361 Tidak Valid  
9 0,667 0.361 Valid  
10 0,468 0.361 Valid  
11 0,640 0.361 Valid  
12 0,589 0.361 Valid  
13 0,308 0.361 Tidak Valid  
14 0,457 0.361 Valid  
15 0,640 0.361 Valid 
16 0,589 0.361 Valid  
17 -0,145 0.361 Tidak Valid 
18 0,468 0.361 Valid  
19 0,524 0.361 Valid  
20 0,510 0.361 Valid  
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21 0,442 0.361 Valid  
22 0,095 0.361 Tidak Valid 
23 0,398 0.361 Valid  
24 0,593 0.361 Valid  
25 0,622 0.361 Valid  
26 0,434 0.361 Valid  
27 0,235 0.361 Tidak Valid  
28 0,511 0.361 Valid  
29 0,531 0.361 Valid  
30 0,418 0.361 Valid  
31 0,095 0.361 Tidak Valid 
32 0,170 0.361 Tidak Valid 
33 0,570 0.361 Valid  
34 0,495 0.361 Valid  
35 0,650 0.361 Valid  
36 0,554 0.361 Valid  
37 0,187 0.361 Tidak Valid 
38 0,495 0.361 Valid  
39 0,187 0.361 Tidak Valid 
40 0,461 0.361 Valid  
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items N of Items 
,916 ,917 30 
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Lampiran 7 
ANGKET UJI COBA INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL 
I. Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah baik-baik pertanyaan dibawah ini! 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda 
sebenarnya dengan menggunakan tanda ( √   pada kolom yang 
tersedia! 
3. Jawaban anda tidak mempengaruhi atau mengurangi penilaian 
guru.  
4. Keterangan pengisian angket: 
SL  : Selalu 
SR : Sering 
KK : Kadang-Kadang 
JR : Jarang 
TP  : Tidak Pernah  
II. Identitas Siswa 
Nama  : 
Kelas :  
 
No Pernyataan SL SR KK JR TP 
1 Saya mengunggah foto pada akun facebook dan 
instagram saya hanya untuk melengkapi profil saya 
     
2 Saya menggunakan BBM untuk chattingan dengan 
teman sekolah 
     
3 Saya menggunakan BBM untuk berdiskusi dengan 
teman mengenai pelajaran 
     
4 Dengan facebook dapat menjalin silaturahmi dengan 
teman, keluarga dan berbagi pengalaman 
     
5 Saya mengakses media sosial untuk mengikuti 
perkembangan zaman masa kini 
     
6 Saya mempunyai grup facebook yang berfungsi      
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untuk jual beli di online shop 
7 Saya mempunyai grup BBM yang berfungsi untuk 
membicarakan orang lain 
     
8 Saya lebih sering membahas tentang berita di 
instagram yang sedang populer dari pada pelajaran 
     
9 Saya membuka akun media sosial melalui handphone 
atau leptop saya 
     
10 Orang tua saya mengetahui tentang media sosial yang 
saya gunakan 
     
11 Saya ditemani orang tua ketika mengakses media 
social 
     
12 Saya berteman dengan orang tua dan guru-guru saya 
di akun facebook dan instagram 
     
13 Saya mengakses akun facebook dan instagram setiap 
hari 
     
14 Saya chatingan melalui akun BBM setiap hari      
15 Orang tua saya tidak mengetahui tentang media 
sosial yang saya gunakan 
     
16 Saya tidak berteman dengan orang tua dan guru-guru 
saya di akun media sosial yang saya miliki 
     
17 Saya lebih sering mengakses akun facebook dari 
pada akun instagram 
     
18 Saya lebih sering mengkses akun BBM dari pada 
akun whatsApp 
     
19 Saya mengakses facebook kurang dari satu jam 
sehari 
     
20 Saya mengakses instagram seminggu sekali      
21 Saya menggunakan BBM untuk chatingan kepada 
teman ketika ada tugas dari sekolah 
     
22 Saya membuka akun media sosial lebih dari 3 jam 
sehari 
     
23 Saya membuka akun media sosial ketika waktu      
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belajar 
24 Saya tidak bisa sehari tanpa mengakses media sosial      
25 Adanya facebook dan instagram membantu saya 
untuk mengetahui perkembangan pengetahuan 
teknologi di dunia maya 
     
26 Facebook sebagai pembelajaran untuk memahami 
pengetahuan teknologi 
     
27 Dengan facebook dapat menjalin silaturahmi dengan 
teman, keluarga dan berbagi pengalaman 
     
28 Mengakses media sosial membuat saya jadi malas 
belajar 
     
29 Mata saya menjadi sakit karena kelamaan mengakses 
media sosial 
     
30 Saya dimarahin orang tua saya karena bermain 
handphone untuk membuka akun media sosial 
     
31 Semenjak mengenal media sosial saya jadi suka 
menyendiri 
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Lampiran 8 
ANGKET UJI COBA AKHLAK SISWA 
I. Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah baik-baik pertanyaan dibawah ini! 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda 
sebenarnya dengan menggunakan tanda ( √   pada kolom yang 
tersedia! 
3. Jawaban anda tidak mempengaruhi atau mengurangi penilaian 
guru.  
4. Keterangan pengisian angket: 
SL  : Selalu 
SR : Sering 
KK : Kadang-Kadang 
JR : Jarang 
TP  : Tidak Pernah  
II. Identitas Siswa 
Nama  : 
Kelas :  
No Pernyataan SL SR KK JR TP 
1 Saya melaksanakan sholat lima waktu, karena sholat 
merupakan salah satu perintah Allah 
     
2 Saya menyempatkan membaca Al Quran walaupun 
banyak pekerjaan rumah 
     
3 Saya membaca Al Quran setelah sholat magrib      
4 Saya melaksanakan sholat tidak pernah berjamaah      
5 Saya merasa resah apabila puasa ramadhan tiba      
6 Saya suka menunda-nunda melaksanakan sholat       
7 Saya melaksanakan puasa sunnah senin dan kamis      
8 Saya membaca shalawat dimanapun saya berada      
9 Hati saya senang ketika mendengar orang lain 
mengucapkan shalawat 
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10 Saya mengucapkan salam ketika saya bertemu 
dengan orang 
     
11 Saya tidak membaca doa ketika pelajaran dimulai      
12 Saya tidak pernah melaksanakan puasa sunah      
13 Saya berperilaku seenak saya, tidak meneladani 
perilaku Rasulullah 
     
14 Bila saya salah dalam berbuat, saya senang 
mengdengarkan nasehat orang tua 
     
15 Saya mendengarkan dengan baik ketika teman saya 
sedang berpendapat meskipun tidak sesuai pendapat 
saya 
     
16 Saya ikut membantu teman yang terkena musibah      
17 Saya tidak ikut menjenguk teman yang sedang sakit      
18 Saya lebih suka bermain handphone dari pada 
membantu pekerjaan orang tua 
     
19 Saya berbicara kasar kepada orang tua      
20 Saya membaca Al Quran apabila hati sedang gelisah      
21 Saya membaca doa sebelum mengerjakan sesuatu      
22 Saya menolong orang lain tanpa pamrih      
23 Saya lebih suka membaca status orang di media 
sosial daripada membaca Al Quran 
     
24 Saya memanggil teman saya dengan sebutan yang 
buruk 
     
25 Saya tidak pernah merokok      
26 Saya selalu melaksanakan piket pada saat jadwal 
piket saya 
     
27 Saya menyirami tanaman setiap hari      
28 Saya membuang sampah selalu di tempat sampah      
29 Saya membuang sampah di sembarang tempat      
30 Saya mengikuti kerja bakti dengan hati tidak ikhlas      
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Lampiran 11 
Menentukan Distribusi Frekuensi 
1. Data intensitas penggunaan media sosial 
a. Distribusi frekuensi 
I = 
k
 terendahnilai tertingginilai 
 
= 
      
 
 
=
  
 
  
= 15,33 atau 15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Data akhlak siswa 
a. Distribusi frekuensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interval Frekuensi  Prosentase Kategori 
93 – 108 23 14,4654% Rendah  
109 – 124  97 61,0063% Sedang  
125 – 140 39 24,5283% Tinggi  
Jumlah 159  100,0000% 
 
 
I = 
k
 terendahnilai tertingginilai 
 
= 
      
 
 
=
  
 
  
= 15 
Interval Frekuensi Prosentase  Kategori 
90 – 105 38 23,8994% Buruk 
106 – 121  95 59,7484% Sedang  
122 – 137 26 16,3522% Baik  
Jumlah 159 100,0000% 
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Lampiran 12 
Perhitungan Analisis Unit  
1. Intensitas Penggunaan Media Sosial  
Skor Tertiggi   = 139 
Skor Terendah   = 93 
Rentang    = Skor Tertinggi – Skor Terendah = 139 – 93 = 46 
Banyak Kelas    = 6 
Panjang Kelas Interval  = 
         
           
 
    = 
  
 
  
    = 7,66 di bulatkan 8 
Tabel penolong untuk mencari mean, median, modus dan standar deviasi 
Interval Fi Xi fixi xi - ̅      ̅   fi.     ̅   
93 – 100 2 96,5 193 -21,73 472,193 944,386 
101 – 108 21 104,5 2194,5 -13,73 188,513 3958,77 
109 – 116 45 112,5 5062,5 -5,73 32,8329 1477,48 
117 – 124 52 120,5 6266 2,27 5,1529 267,951 
125 -132 30 128,5 3855 10,27 105,473 3164,19 
133 – 140 9 136,5 1228,5 18,27 333,793 3004,14 
Jumlah 159 699 18799,5 -10,38 1137,96 12816,9 
 
1. Mean   = 
     
 
 
   = 
       
   
 
   = 118,23 
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2. Median   
b = 116,5 
n =159 
p =8 
f = 52 
F = 68 
 
Md = b + p  (
 
 
    
 
) 
 = 116,5 + 8 (
 
 
       
  
) 
 
  = 116,5 + 8 (
       
  
) 
  = 116,5 + 8 (
    
  
) 
  = 116,5 + 8        
  = 116,5 + 8 X 0,22 
  = 116,5 + 1,76 
  = 118,26 
3. Modus  
b= 116,5 
   = 7 
   = 22 
   8 
Mo = b + p  (
  
     
) 
  = 116,5 + 8 (
 
    
) 
  = 116,5 +  8 (
 
  
) 
114 
 
  = 116,5 + 1,92 
  = 118,42 
4. Standar Deviasi  
 
   S = √
          ̅  
   
 
= √
       
     
 
= √
       
   
  
= √      
= 9,01 
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2. Akhlak Siswa 
 
Skor Tertiggi   = 135 
Skor Terendah   = 90 
Rentang    = Skor Tertinggi – Skor Terendah = 135 – 90 = 45 
Banyak Kelas    = 6 
Panjang Kelas Interval  = 
         
           
 
    = 
  
 
  
    = 7,5 di bulatkan 8 
 
Tabel penolong untuk mencari mean, median, modus dan standar deviasi 
Interval Fi Xi fixi xi - ̅      ̅   fi.     ̅   
90 – 97 11 93,5 1028,5 -18,52 342,99 3772,89 
98 – 105 27 101,5 2740,5 -10,52 110,67 2988,1 
106 – 113 53 109,5 5803,5 -2,52 6,3504 336,571 
114 – 121 42 117,5 4935 5,48 30,0304 1261,28 
122 – 129 21 125,5 2635,5 13,48 181,71 3815,92 
130 – 137 5 133,5 667,5 21,48 461,39 2306,95 
Jumlah 159 681 17810,5 8,88 1133,14 14481,7 
 
1. Mean   = 
     
 
 
   = 
      
   
 
   = 112,02 
 
 
 
 
116 
 
2. Median   
b = 105,5 
n =159 
p =8 
f = 53 
F = 38 
 
Md = b + p  (
 
 
    
 
) 
= 105,5 + 8 (
 
 
       
  
) 
 
  = 105,5 + 8 (
        
  
) 
  = 105,5 + 8 (
     
  
) 
  = 105,5 + 8 x 0,78 
  = 111,74 
3. Modus  
b= 105,5 
   = 26 
   = 11 
   8 
Mo = b + p  (
  
     
) 
  = 105,5 + 8 (
  
     
) 
  = 105,5 +  8 (
  
  
) 
  = 105,5 + 5,6 
  = 111,1 
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4. Standar Deviasi  
 
   S = √
          ̅  
   
 
= √
       
     
 
= √
       
   
  
= √      
= 9,57 
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Lampiran 13 
Uji Normalitas  
Tests of Normality 
  
Lilliefors Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Intensitas Penggunaan 
Media Sosial 
,056 159 .200
*
 ,993 159 ,698 
Akhlak Siswa ,050 159 .200
*
 ,994 159 ,781 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 14  
Uji Hipotesis Product Moment 
Correlations 
  
Intensitas 
Penggunaan 
Media Sosial Akhlak Siswa 
Intensitas Penggunaan 
Media Sosial 
Pearson Correlation 1 .668
**
 
Sig. (2-tailed)   ,000 
N 159 159 
Akhlak Siswa Pearson Correlation .668
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000   
N 159 159 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 15  
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